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STUDY TEORITIS TENTANG KORELASI TINGKAT KEAKTIFAN
MENGIKUTI IJAZAH SUGRO DAN MUJAHADAH KUBRO
TERHADAP KEGIATAN BERAMAR MA'RUF NAHI MUNKAR

A. Study Tentang I jazah Sugro dan Mujahadah Kubro.

1. Pengertian.
a, Ijszgh Sugro.

Ijazsh berasal dari bshasa Arab 5_‘)\.-:-3)\_3_)_}#
yang berarti izin /é,,a’_ll_wavlf Demikian juga
yang terdapst dalam kamus Abdullsh bin Nuh.2 Se=
dsngksn dalam kamus Munjid, ijazah berarti izin
dan keringansn (dispensasi), persaksian yang lu-
hur serta ulams hadist mengartikannya izin dalam
meriwayathen (hadist) yang berupa perkstaan (la=-

3

fadh) atasu tulissan.” Sementarsa itu mahmud Yunus

mengartiksnnya dengsan membolehkan.4

Namun secars istilahi, ijazsh dalam dunia

pesantren 2dslah legimitasi atau mata rantai

1Ahmad Warson Al Munawwir, Qomus Al Munswwir, Pusts
ka Progresif, Yogysksrta, 1984, hal 241 -

2Abdullah bin Nuh desn Oemar Bakry, Qomus Arab=Indo-
nesia-Inggris, Inggris-Indonesia-Arab, Mutiara Sumber Wi-
dys, Pulogsdung, Cet. VII, 1989, hal 48,

3Papa Luis Meluf El1 Yasu'i, Al Munjid Fi Al Lughoti
Wa Al A'lam, Dar E1 - Mashreq Sarl Publisers, Beirut, Le-
banon, Cet. XXVIII, 1986, hal 110.

4Prof. Mahmud Yunus, Qomus Arab-Indonesia, yayasan
Penyelenggaras Pnter jemah / Penafsiran Al Qur'an, Jakarta
Cet. I, 1973, hal 34,
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tramsmisi pengetahuan yang dikeluarkan oleh kyai
kepada santri yang telah menyelesaikan pela jaran
dan dianggap tuntas, Biasanya ijazah hanya dibe-
rikan kepada santré tingkat tinggi dan mengenal
kitab-kitab masyhur. Ijazah kadang-kadang hanya
berupa selembar kertas atau kulit yang di tulis
dengan menggunakan bahasa Arab atau hanya di be=-
rikan secara lisan, tetapi di dunia pesantren Is
lam yang paling umum diberikan secara lisan.5 I-
jazah biasanya juga diberikan di tengah penga ji-
an kitab tertentu, kyai sering menyelipi dengan
bermacam 1ijazah untuk di amalkan, baik yang ber-
kait dengan olah fikir dan batin maupun olah ka-
7

noragan.6 Sedangkan sugro berarti kecil.

Untuk mendapatkan 1ijazah kitab, bagi san-
tri yang telah menamatkan pelajaran dan ingin
mendalami salah satu fak secara khusus misalnya
dalam ilmu Hadist atau tafsir, ia harus mendata-
ngi seorang kyai besar dan juga harus mémiliki

pondok pesantren serta harus memilih pondok pesan

5Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai, Kalimasada Press
Malang, Cet. I, 1993, hal 175.

6Rifaatu1 Mahmudsh, Ijazah, Majalah Tebu Ireng,Me-
dia Keilmuan Keagamasn Kemasyarakstan, April, 1987 , Ha-
laman 33.

7Ahmad Warson Al Munawwir, Op. Cit, hall833.
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tren tertentu. Misalnya untuk mendapatkan 1ijazah
Fathul Wahab dan Al Mahalli, ia harus mengaji ke
pondok pesantren kyai Kholil Lasem, untuk 1ijazah
Jam'ul Jaawami dal Alfiah ke pondok pesantren
kyai Ma'sum Lasem, untuk i jazah tafsir Baidhowi ,
juga di Lasem, untuk mengaji Hadist Bukhori Mus -
1im, harus mengaji kepada Hadratus Syekh  Hasyim
Asy'ari Tebu Ireng, dan untuk mendapatkan 1ijazah
Al-Asybah wan Nadhaoir, Jawahir Al Maknun harus
menga ji ke pondok pesantren Termas dan seterus-
nya.8 Jadi ijazah adalah merupakan legimitasi da-
ri kyai kepada santri tentang suatu kitab, ilmu -
pengetahuan, thorigah atau amalan (aurad) terten-
tu yang terkait dengan olah fikir, batin dan olah
kanoragan sebagai mata rantail penerus guru atau

syekh.

Namun secara praktis dalam skripsi ini,ija-
zah sugro berarti suatu pemberian wewenang atau
jzin yang berujud legimitasi mata rantai tramsmi-
si suatu amalan yang tertulis dalam kitab Fadhlul
lah fi Bayani Manaqib Al Qutbi Asysyaikh Abdul Qa
dir Al Jailani, Al . Wirdu Al Mushthofa Al Mukh -

tar, Dalaail Khoirat dan bentuk amalan lain,serta

8¢H. A. Mun'im Sholeh,Sekilas Perjalanan Nahdhotul-
Ulama Dari Masa ke Masa, Pimpinan Wilayah Rabithotul Maa-

hidil 1slamiyah, Propinsi Bampung, Bandar Lampung, 1993%
hal 35 - 36.
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di sertai latihan pencak silat pagar Bumi Condro
Mowo oleh KH. Agus Abdul Hamid Saiful Barnawi ke-
pada para santrinya secara lisan, yang dilaksana-
kan atas permintaan santri tanpa terikat waktu ,
dan tempat, sedangkan kyai membimbingnya dengan

sebaiknya sehingga berhasil.
b. Mujahadah Kubro.

Mujahadah kubro berasal dari bahasa Arab

P
S 2 s o

ML‘F bl yang berarti 1:1zer'juang.9 Menurut Eti -
mologi bahasa Arab, Al Jihad adalah isim masdar
ke dua yang berasal dari kata jaahada yujaahidu ,
mujaahadatan jihaadan, jadi jihad berarti beker-

ja sepenuhnya.1o

Dalam buku hadist qudsi, KH. M. Ali Usman ,
berpendapat bahwa asal mula arti kata al jihad
atau kujahadah adalah mengeluarkan segala kesung-
guhan, kekuatan dan kesanggupan pada jalan  yang
dii'tikadkan oleh manusia bahwa jalan itulah yang
haq dan benar. Namun demikian kata al jihad itu
teleh sering dipakai dalam arti perang sabil, me-
merangi musuh dan membela diri dari serangan dan

gangguan mereka.

Mahmud Yunus, Op. Cit, hal 93.

10y AR. Sutan Mansur, Jihad, Panji Maasyarakat, Ja-
karta, Cet I, 1982, hal 9.

"kH. M. Ali Usman, dkk, Hadist Qudsi Pola Pembinaan
Akhlag Muslim, CV. Diponegoro, Bandung, 1975, hal 256
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Tbnu Atsir telah menerangkan dalam kitab An-
Nihayahnya : Al Jihad ialah memerangi orang kafir
dengan bersungguh-sungguh menghabiskan daya dan
tenaga dalam menghadapi mereka beik dengan perka-
taan maupun perbuatan. Hal yang senada juga diung-

12
kapkan Al Asfihani dalam mufradil Qur'an.

Pengarul arti dan pandangan yang sempit ten=-
tang jihad fi sabilillah terasa pengaruhnya pada
semua fihak. Pengertian jihad fi sabililiah dalam
agama Islam mempunyai arti berjuang dengan sungguh
sungguh dalam menegakan agama Allah. Oleh . sebab
itu arti jiohad mencakup per juangan dengan fisik
yang disebut gital dan per juangan dengan non fisik
melalui kegiatan sosial dan politik, ekonomi, pen-
didikan, kebudayaan, dakwah dan amal nyata lainnya
yang baik dan berrnanfaat.13 Jadi kesimpulan peng-
artian jihad adalah perjuangan atau segala usaha
yang dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk mene =

gakan dan menyebarkan agama Allah.

Berdasarkan hadist nabi saw, jihad . akbar
atau mujahadah kubro adalah memerangi hawa nafsu,
kareng setiap saat.dan waktu kita terus - menerus
berperang melawam keangkaramurkaan hawa nafsu,

Sementara itu dalam ilmu tasawuf, Mujahadah berar-

20p. cit.

13H.M. Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dak=-
wah, Al Ikhlash, Surabaya, Cet. I, 1993%, hal 83.
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ti berjuang sungguh-sungguh untuk melawan hawa
nafsu yang ada dalam diri kita masing-masing, me -

ngekang dan membawanya ke jalan yang benar.14

Dari beberapa defenisi jihad atau mu jahadah
dapat disimpulkan, bahwa mu jahadah adalan ber juang
menegakan agama Allah dengan sungguh-sungguh baik
dengan perkataan atau perbuatan dalam rangka meng
hancurkan keangkaramurkaan yang dibebabkan hawa
nafsu yang membawa ke jalan yang sesat, serta un -

tuk memerangi musuh-musuh Islam.

Secara praktis, pengertian mujahadah  kubro
dalsm skripsi ini adalah suatu perjuangan yang di
lakukan dengan sungguh-sungguh untuk - -mengurangi
dan menghansurkan praktek kemusyrikan di pesanggra
han Sunan Lawu (Prabu Brawijaya Kertabumi) serta
untuk mengalahkan musuh-musuh Islam baik dari go-
longan kebatinan, ke jawen, pPewangan dan penganut
zindiq yang banyak berkeliaran di pesanggrahan itu
dengan mengadakan do's Dbersama membaca Asmaul -
Husna Ya Latif sebanyak 6666 kali dengan kusuk dan
jkhlas pada saat tengah malam sampai pagi, pada

setiap tanggal 12 Muharrom (Suro).

2. Dasar Pelaksenaan.

14KH. Syirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama, Pustaka
Trabiyah, Jakarta, Cet. XVI, 1992, hal ©&c.




31

a, Ijazah Sugro.

Ijazah ini dimaksudken untuk mencetak umat Islam
yang kuat lshir dén bstin, kasih sayang terhsdap sesama
muslim namun kerss terhadan prang kafir, serta untuk
menrusksn dan memindahkan mata rantai sustu smalan dan

wirid tertentu.

Firman Allah dalsm surat Al Fath ayat 29.

LB Pl ) S Xt ane sl FUNB NN

Artinys : "Muhsmmad adalsh utusan Allsh dan orang-orang
yang bersama dia adalah kerass terhadap orang-orang
kafir, terhadsp kssih sayang sesama meanusia." 15

Sementars itu delam kitab-kitsb hadist banysk ditemukan
riwayat sebsgai berikut :

1. Dalam kitab Riyadhus Sholihin :
_‘\_.—-\3 d_-:tkd\g,.p A\J}.VJ\;:J\; G\J'.Ld\u:puf éﬂ‘:‘:& d\‘L\;C.
SO G SERUPN RV RS 1P Sl o Geid

Artinys : "Dari Abi Hurairsh rs, berkata : Rosulul -
lsh saw telah berssbda : "Seorang mu'min yang
lebih kuat, lebih bsik dsn lebih dikasihi Allsh
deri pade seorang mu'min ysng lemsh." 16

15Departeman Agama RI, Al Qur'sn dsn Ter jemshnva,Pro
yek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'sn, Jakarta, 198% hal 843.

16Muhyiddin Abi Zskaris Yahya Sysrif An Nawswi, Riya
dhus Sholihiin Min Kelsami Ssyyidil Mursalin, Syirksh Mak-
Tabsh Wa Mathba'sh Salim Nabham Wa Auladihi, Sby, hal 47.
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2. Dalem kitab Sunen Abu Dawud :
S Wy b by Jor oSl
FEPR N RO R
18, ML 33 s S s b S
i Yoros JiYi Mlerlg st Mot M sy s oM
AN IPRS R RN CH S ¢ Tt BUIANRG B

*{ );:r,"u‘:/>- J_g:l\\\)‘_‘_vd.‘_-

Artinyas : "Desri Abi Dzer ra berkatas : Rosulullsgh
telah bersabda : "Wshai Abu dzsr ! Maukeh Aku
s jarkan psdamu beberapa kslimat, yang orang
orang setelahmu skan menemukannya, dan tidak
ksu temukan orang-orang setelahmu kecuali me-
mereks mengambil (mengamalkan) seperti amslen
mu." Jawab Abu Dzar : "Bsik Ya Rosululleh !"
Bersabdas Rosulullah : "Takbirlsh pada Allah
tisp selessi sholat (fardhu) sebanyek 33 kali
dan bertahmudlsh sebanysk 33 kali, serts ber-
tasbihlsh pads-‘'ya sebanyak 33 kali, sempurnsg
kan dengan : "la ilasha illellah wahdahu las
syariike lshu, lahulmulku wa lahul hambu wa
huwe 'sls kulli syasiin gadiirun", msks skan -
diampuni dosa-dosanys walsupun sebanyak buih
dilautan," 17

3, Dalam Kiteb Ibnu Sunni, sebagai berikut :

3 i i 5 . ; "
b ahLJL}_ﬂg,ka W LE OV Uy e
&.__:--d«;j‘b\ i) /QL_G\L“v\&-L‘:afL-o_gd_:h

1701 Hefidh Abi Dswud Sulsimen bin Al ‘'ssy'sst As -
Sa jsstsani, Sunsn Abu Dawud, Bsr Fikr, Beirut, Lebanon,
Juz I, tahun 1994 M / 1414 H, hal 349.
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Artinya : "Dari Ali rs, berkats, "Bersabds Rosul-
1ullsh ssw : "Ya Ali, ingstleh akan saya 8jsr
ken beberaps kalimat yang apabila sda bencana
menimpamu, ucapksnlah : Bismillashirrshmasnir
rahiim welaa hauls walas quwwata illa billshi
al 'eliyyil 'adhiim," meka sesungguhnya Allsh
menghilangkan/memslingkan bermscam-macam bala
yang dikehendaki-Nya disebabkan kalimst (dos)
itu." 18

3, Dalam kitab Turmudzi, sebagsi berikut :
5 36 b8 e Gl Jis oA s i
L hor Ko e o) T PRI S LKA
Sy b il e HNS 6o sl

Artinys : "Deri Ali ra, sesungeuhnys ada seorang-
sekretaris datang psdanys, kemudian berkata :
nSesungguhnys says lemah untuk menulis, maka
tolonglah saya !" Ali berkata : "Ingastlah a-
ken saya ajarkan beberspa kslimat padamu yeng
Rosulullah telsh mengs jarksnnya padaku, walau
pun engkau mempunyai hutang sebesar gunung ,
maks Allah skesn melunasinys darimu, ucapksn -
1sh : Allshumma akfinii bi hslealike 'an ha-
reamika ws saghnini bi fadhlika 'en man siws—
ka." 19

4. Dalam Kitab Ar Rehmeh Lil Imem Jalaludfiin As Suyuti

18Muhyiddin Abi Zskaris Yshys bin Syarif An Newawi ,

Al Adzksr, Al Hidaysh, Surabasys, Cet. IV, 1955, hal 113.

"90p. cit, hel 117.
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Artinye : "Ashim bin Yusuf bin Abdullsh bin Umar me -
ngabarkan dari Az Zahrs dari Hisyam bin Al Harist
rﬂhlnahumullah ta'sla ajma'in dari Nabi saw : Se-
sungsuhnys Nabi saw telsh bersabds kepada Ibnu Ab
bas rs : "Avakah says belum membriken hsdish (113
zah) untukmu ysng Jibril as telah mengs jariku un-
tuk hafalsn ?" Bertanys Ibnu Abbas : "Apaksh itu
Ys Rosulullsh 2" Bersabda Nabi : "Tulislsh diker-
tas dengen mlnyak za 'faran dan air bunga mawar
Tulislah Fatihatal Kitsb, surah Mu'swwidzatain,su
rah Ya2sin, Al Hasyr, Tabaarakal Mulku dan surah
Al Waoiah, kemudisn campurlah dengan tlga mistqgal
madu. Leburlah dengan air zam zsm atau sip hujan
sebelum jatuh di bumi (tsnsh), minumlah psda wak-
tu sshur, serta sholatlah dus raksst. Pada setisp
rrakaat bacelsh Al Fstihah 10 kali, Qul Huwalla-
hu Ahad 50 ksli, lalu berpuasalah keesokan hari -
nya." Berkata Ibnu Abbas : "Tidak aksn datang
pada seseorang selams 40 hari sehingga 1a men jadi
hasfidh (penghafal) dengan izin Allsh Ta'ala." 20

20p1 Imem A1 'Alim Al 'Alemsh Jaleludin Abdurrahman-
As Suyuti, Ar Rahmsh Fi Ath-Thib Ya Al Hilmah, Daar Fikr,
Beirut, Lebsnon, TT, hal 2271 = 228.
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Selaid dsri Al Qur'an, masih basnysk hadist yang
memust do'a Nabi Muhemmed ssw yang diijazahkan kepada
pers sahabat seperti All bin Abi Tholib, Ibnu Abbas
Abi Dzar den sebagsinya sebagsimana terdapat dalam ki-

tab Arrahmsh Fi Attib wa Al Hikmah,

Seperti riwsyat ijszah membaca ayst Kursi tujuh
kali sehsri yang diterima Sayyid Muhammad Hagqi An Nas-
zili dari seorang golongsn sholihin ulame Hindi, yang
menuqil dsri para syekh yang diriwayatkan deri Nabi Mu
hammad saw. Ijezah serup- diterimsnye puls dari se-
oepang sholeh dari ulama yang Sempurna, dari para guru
yaﬁg mulia, sempurna dsn terkenzl dan kesendirian padea

masanya ysitu Al Haj Ibrahim Affandi.21

Riwayat lain tentaqg_ijazsh wirid setelsh solst
subuh veng diterima Syekh Ibrahim At Taim122 dari

Nsbi Khidhir 9323 dari Nebi Muhsmmad saw ya2ng meruva-

21Sayyid Muhemmed Haggi An Nazili, Khozinah Al As-
rar, Dar Fikr, TT, hal 1409.

2211 0m Sya'reni, At Thobsget Al Kubro, Der Fikr,Juz

I, TT, Hsl 41, Is wafat di Hebs Al Hujs] tahun 92 H.

23,1 Hafidh Inbu Heiar Al 'Asgaleni, Az Zshru An Na
nadhiru Fi Nabs Al Khidhri, Al Ms'had Al IsTami As Salall
Peruh Butuh Jemen Kediri, TT, hal 16. Berkats Ats Tsa'la-
bi : Khighir sdslsh seorang Nabi berdassar kumpulan bebera
pa qoul yang terkensl, is tertutup dari pendangan mata
Berkatz Abu Hayen dalam tafsirnya dsn jumhur ulams bahwa
is adelsh Nabi ysng ma'rifst ilmunya serte rahasisa yang
diwehyukan Allsh padanya.
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pakan contoh yeng tertulis dalam kitab Nihaysh Az =
zain karsngen Imsm Nawawi Al Banteni Al Jswi. Dari
riwayat dalam kitab ini juga terdapat dalam kitab
Thya Ulumuddin., Dslam kitab Thys ini Imam (ghozali
menyataksan riweyaet ini tidesk ads asalnya. Namun dia

memandang baik, karena smalannya membaca Al Qur' gp

yang termasuk ibadah, keutamsan zdikir dan pikir.24

Riwasyat selengkapnys sebagsi berikut :

"Maka ketika = Syekh Ibrahim At Teimi mengemalkan
nys mska is mimpi melihat malaikat membawsnys -
dan memasukannya ke surga. Ia melihat apa ss ja
di daslamnye apas yang dijenjiken dsri kenikmaten-
kenikmatannya. Maks is bertanys kepads para mals
ikat," Untuk siapa ini ?" Jawab melaikat," Untuk
orang-orang ysng mengamslkan amalsan engkau." Ke=-
mudisn  datang nabi saw beserta 70 shof dari mala
ikat. Setiap shof berjarsk sntara barat dan ti-
mur. Kemudisn beliau mengucspkan salam kepade Ib
rahim At Tsimi dan memegang tengannya, msks Syeh
Ibrahim At Teimi bertanys kepads nabi saw,” Ya
Rosulsllah, Nabi Khidir mengs jariku beberapa
amalan yang didengsr dari engksu ys rosul ?" Na=-
bi bersebds, "Nsbi Khidir benar, dan setiap aps
yang dis hukumi adslah hag. Ia adelah ahli dunis
yang cerdas, pemimpin weli abdal. Ta bagian dari
tentara Alleh di bumi." Ibrahim bertanys Ya Ra-
sul ada orang ysng mengamalkan amalan ini dan
tidsk melihst seperti dalsm mimpiku, spsksh dia
diberi bslasan seperti ysng diberikannya padaku.
Nabi menjawsb," Demi dzat yang telah mengutusku-
men jadi nsbi yang haq, sesungguhnya orang-orang-
yvang mengsmalkannys akan diberikan balssannya, ji
ks tidek biss melihstku, tidak bisa melihst Nabl
Khidir es maks aksn dismpuni seluruh dosa- dosa
nya yang telsh dilskuksn den Allah akan menghi -
langkan smsrsh-Nys daen siksa-Nya, dan Allsh sksn
memerintahkan malaikst Atid untuk tidsk menulis-
kesslahsn-kesalshannys selams setahun, Demi Dzsat
yang telah mengutusku menjsdi Nabi yang Hsq, Tak
yang mengamalkan amalan ini terkecuali hanya

24Imam Ghozsli, Thys Ulumuddin, Darul Fikri, Beirut
Lebsnon, Cet. III, TT, Juz 1, hs 9.
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bapak Sukron Pare, H. Usman Gadungan dan sebagainya,
sehingga ada 40 orang. Adapun tempat berkumpulnya di
musholla Angkering Gelar, depan rumgh, Kemudian be =
liau (KH. Ahmadi) setiap tahun sekali mengi jazahi -
orang banyak. Setelah itu yang ikut ijazah lebih da=-
ri 100 orang, terus bertambah hingga sekarang".26

Dalam dunia pesantren ijazah sudah bukan barang
aneh lagi. Sudah lazim para santri menerimanya dari para
ustadz maupun dari kyai sendiri yang berkait dengan kema
tangan olah pikir dan dzikir dan olah kanoragan. Pelaksa
naan ijazah ini sangat menonjol dalam ajaran Thoriqgat.
Karena mereka yang berhak menjadi guru atau mursid ada -
lah mereka yang diberi wewenang atau ijazah Thorigat

ddri sang Syekh.

Pelaksanaan ijazah ini juga bsnyak dialami Hadra -
tus Syekh Hasyim Asy'ari. Dari sepuluh guru yang paling
banyak mempengaruhi jalan pikiran dan gagasan Kyai  Ha-
syim Asy'ari asdalah Syekh Mahmud Attermasi. Dari Syekh
inilah Kyai Hasyim menganut faham bermadzab dan mempero-
leh ijazah (legimitasi) pewarisan thorigat Qadiriah dan
Nagsabandiysh. Di samping Syekh Mahfud juga sebagai is=-
nad mata rantai terakhir dari 23 generasi penerima Sho-
hih Bukhori yang ditulis 1000 tahun yang lalu juga meng-
i jazahkan sanad tersebut kepada Kyai Hasyim.27 Sehingga

untuk mendapatkan ijazah Shoheh Bukhori harus menga ji

26y, Masykur bin Syairazi, Arrisalah, Majlis Ta'lim
Kencong, PP. Roudhotul Ului, Kediri, 1415 H, hal 9.

2
“TImran Arifin, Op. Cit, hal 72.
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kepada Hedratusy Syekh Hasyim Asy'ari Tebu Ireng. Kyai
Munswwir, pendiri pondok pesantren Krapysk di Yogyakar
ts menerima 1ijszah pengetahuen ilmu Ta jiwid dengan
girstsh Imam 'Asyim dari Syekh Abdul Karim bin Umar -
Al Badri Al Dimyati, dari Syekh Ismail dari Syekh Ah-
mad Al Rasyidi ysng sanadnya sampai pads Nsbi Muhammad
saw. Berdasarksn sanad 1ijazah tersebut Kyai  Munawwir
adalah isnad yeng ke 28 Ilmu Ts jwid Al Qur'en  versi
gira'sh Imam 'Asyim. Dengan legimitasi tersebut belisu
men jadi terkensl yang peling berkompeten dalam ilmu

ta jwid abad ke-20.28

Lein hslnya dengsn Kyail Munawwir yang mendapat -
ijazah ilmu Te jwid versi Imam 'Asyim, namun Kysi Musta
in Ramli di Peterongan Jombang menerims i jazeh sebagai
guru terekat Qadiriyah Wan Nagsabandiyah yang ke 40 ds

mata rantsi spiritualnya.

Dari beberspa nash yang ada dalam Al Qur'an dan-
hadist serta smalan dsn riwayat pars ulama dan aulis
yang sholihin kustlah sebagei dasar pelaksanaan ijszah

sebagaimana yang dilakukan di banysk pesantren.

Mu jshadah Kubro.

Sebagai dassr utama diadsksnnya kegiatan Mujaha-

dah Kubro adasleh Firman Allah SWT surat Al Ankasbut 29.

karta, Cet. VI, 1994, hal. 79.

2BZamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, LP3ES Ja-
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o ) -\ \ ) ' \" ) ‘ e
ety o Al WP WAPR VRS |
Artinya : "Dan orang-orang yang berjihad untuk
(mencari keridhasn) Kemi, benar-benar akan
Ksmi tunjukan kepads mereka jslen-jalan Kami

Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta
orang-orang yang berbuat bsik." 29

Serta dalam surat Al Anfal : 45 - 46.

o — p—

ORLY R ARSI PRI
- , ‘ :
Stslippedly) o ols PYRIVOEIAS IS S dsoss llsably

Artinya : "Hal oreng-orsng yang beriman, spabila
meu memerangi pssuken musuh, maka berteguh
hatilah kamu dan sebutlah (nema) Allah seba-~
nysk-banysknya sgar ksmu beruntung.”

npan taatlsh kamu psde Allah dan rosul-Nys
dean jenganlsh kamu berbantah-bantahan  ysng
menyebsbkan kamu menjadi gentar dan hilang
kekus tanmu den berssbarlsh . Sesungguhnys -
Allsh beserta orang-orang yang sabar." 30

Firmen Allsh dslam surat Al Hajj syat T8.

-«( VA A F )V tﬁghr?x;"ih_iist—%ﬁ

Artinya : "Dan berjihadlsh kamu psda jalan Allah

dengan jihad yang sebenar-benarnys." 31

Firmen Allah dalsm surst At Tahrim ayat 9.

n b i _
eyt Somat Fl e R il i

29erarteman Agema RI, Op. Cit, hsl 638.
300p. -cit, helsman 268.

31op. cit, halamen 523.
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Artinya : "ai Nabi, perangilah orasng-orang kafir

dan orang=-orang munﬁfiq; dan begpikap kersas
1lsh terhadap méreka " 32 :

Sedangkan.dqssr pelggsanqan mu jahedeh kubro
dari hadist Nabi.sebagai bepikut :
"pada suetu kal;,ﬁketika Nabi sew kembali dari
peperangan yang menggunagan senjapg, beliasu ber -

sabdg, @

eVl A eVl Al

Artinys : "Kits kembalil deri peperangan kecil den
langsung masuk ke dalsm jihad ysng besar (yai
tu jihad melawan hawa nafsu)." 33

@A\Ll,.,_;gad:é"f&ainuwfutmdi@{;wwdt&&
YOO N Y 3 Sl el ax et S Ladl A

i ' w‘b; , u
-{ .u\c’-‘u‘:&-@@ﬁﬁ@%ﬁf‘.ﬂ&w&ci_adb 1:._.@;\.‘,}\

Artinya : "Dari Abdullsh bin Mas'ud ra berkata :
"Saya bertanys kepada Rosulullah : Ys Rosulul
l1sh, amalen apa yeng paling utams ?" Rosul me
jawab : "Sholat yang tepat pada waktunyae." Sa
ya bertenya lagi, "Kemudisn apa ?" "Kemudian-
berbakti pade orang tua." Ssya bertanya lagi
"Kemudian spes ?" Jawab Nabil : "Kemudisn jihad
£i sabilillah." Maks ssya diam dari Rosululul
lah ssw, jike says menginginksnnya maks akan
ditsmbahkannya padeku."34

3209. cit, halamen 952.

33kH. Syirejuddin Abbas, Op. Cit, hel 85.

34Imam Bukhori, Shohih Bukhori, Derul Fikri, Beirut
Lebanon, Juz. III, 1987, hal 200.
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Delsm hal ini, mujehadsh kubro dibatasi cara

pelaksanannya, berpi jak psda sebush hadist :
\ ' - < 5
Qﬂ&g@*“‘&#ﬁ‘@ww 'J-’JJ«\—J‘J:MG.‘J
A4S A \ i g BUENEE . 5\
__,it)b dﬁ“J?sC%“'“f&lﬁgQJT*Qﬁ?ﬁA{J{:‘é;*‘kdef
N ¥ ' .
H( (L-/d\ ”}- Ou‘.))\bﬁ-w’\w_g ' d;ﬂl;.de &-w—lﬂl:
Artinys : "Dari Abi sa'id Al Khudri rs, berkata:
nSays mendenger Rosulullsh saw berssbda : Si
gpa diantara kamu melihat kemunksran, maka
harus merubsh dengsn tangannya, jika tidsk
dapat, maka dengan lisannys, apabila tidsk

dapat juga, meks dengsn hatinya (do'a) yang
demikian edalsh selemah-lemshnys imen." 35

Begi para sentri, diharapksn mampu melak -
senakan seluruhnys, baik dengsan tangannys (yang-
diartikan secsra haqiqi, yeitu pukulan atau ten-
dangan) stau dengsn lisan (baik dalem bentuk na-
sehat atau petuah) serta dengan do'a yaitu
dengan usaha 1ewatlmujahadah dengan memperbanyak
bacasn Asmsul Husna, memohon kelembutan, kemurah
an den mesunah Allah SWT sgar diberikan kekuatan,
ketabahsn dalsm mengs jak mereks agar mendapatkan

hidsysh-Nya dan dalam menghencurken musuh. Islam.

%, Unsur-Unsur Ijezah Sugro dan Mu jashadsh Kubro.

s, I1jazah Sugro.
1. Kyai ( Syekh atau Mujiz )

35)bi1 Husein Muslim bin Hajaj, Shoheh Muslim, Dar
Fikr, Beirut, Lebsnon, Juz. I, Cet. I, , hs . '
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Gelar kyai dalam lingkungan pesantren
dipakai untuk menunjuk seorang sarjana muslim
yang menguasai bidang tauhid, fiqih, dan se-
kaligus juga seorang ahli sufi.36 Pengertian
kyai secara luas adalah para pendiri pesan-
tren dan pemimpinnya, sebagai seorang muslim
terpelajar yang telah membaktikan hidup untuk
Allah serta menyebarluaskan dan memperdalam
a jaran-a jaran dan pandangan Islam melalui ke-

giatan pendidikan.37

Legimitasi kepemimpinan seorang kyai
secara langsung diperoleh dari masyarakatnya,
yang memulai tidak saja dari keahlian ilmu-
ilmu agama seorang kyai, melainkan dimulai da
ri kewibawaan yang bersumber dari ilmu kesak-
tian, sifat pribadi dan seringkali keturunan
nya. Lebih jauh keberadaan seorang kyai dalam
tugas dan fungsinya dikaitkan dengan fenomena
kekuasaan yang bersifat supernatural di mana
figur kyai sebagai seorang ulama dianggap pe-

4
waris risalah ken:atb:'l.an.’8

367amakhsari Dhofier, Tradipi Pesantren, LP3ES, J&
karta, Cet. VI, Hal. 34 - 35,

3Ttmran Arifin, Op. Cit, hal. 14.

380p. cit, Hal. 45.
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a1 karamsh dan penerus barakah deri Allah maka
kebanyaksn mereks dapat men jadi pemimpin yang
kharismatik, karamsh dan barakah, serts ilmunya_
merupskan unsur utaﬁ; ﬁntuk kepeﬁimpinan pesén-“
tren. Hampir semua kyai mashur mengembangkan pe

aantren bessr selalu dihormati aebagai kyai yg
.4

memiliki karamah barakah yang luar biass

Kedudukan mujiz dalam suatu'amalan_sangspag
penting. Tanpa adanya ijazah dari mujiz, auatu- k
amalan yong di amalkan ibarat senjata ysng tak |
bisa digunakan untuk memotong (ketul : Jawa). 42
Berkata. An Nezili : Menurut. sayg penyampsian kal
ramah Allah yang Maha Kuasa itu tidsk akan ber-
hasil kecueli dengan izin pars syekh 2ol kummal,
karena banysk rehssias dan _keistimewsan seperti
merentai manusia itu dilshirkan dsri pars syek
yang membenikan_£ziqw(ijazah pengamalan).4301eh

ksrenanya kedudukan mujiz.sapgatleh penting...

Mujiz dslsm Islam yeng paling bessr ada -
lah Nabi Muhammad;.lalu paras_nabi dan rosul la-
inny;; para_ smt:nah‘a‘l:_.B ulsma dan sulis terutams -
dari golongan tasswuf dan imgm-ima tporiqat Je ..

agung.

E cit, Hel 70 - T1.
42H Masykur Bin Syeirazi, Op. Cit, Hal 4.

45An Nezili, Op. Cit, hal ~ 151.



Dalam traedisi pessntren sebsgsimena yang diung
kapkan Dhofier dslsm bukunya, seorang kysi tak
aken memiliki status dan kemasyhursn hanya ka-
rena kepribadian yeng dimilikinys, sksn tetapi
kerena ads guru atau syekh yang menga jerinys ,
Keabsahan ilmunya dibuktiksn melslui mata ran-
tai (ijazeh) tramsmisi yang biasanya di tulis
dengan rapi den dapat dibenarksn oleh kyai mas
hur lainnya yang sengkatsn. Hal ini berarti se
orang kysi ysng tidak memiliki rsntai tremsmi-

si (Ijazsh dsri guru) tidak akan laku.

Di dalam tradisi pesantren juga kyal se=-
bagai rentsi tramsmisi (ijazsh) disebut sanad,
yeng memiliki stendar tertentu, sehingga tiep
cabang ilmu dslam Islam menjaga standar dari
sanadnya sendiri. Is merupakan isnad stau sil=-
silah. Dalem silsilah ini setiap syekh yang ja.
i mate rant2i (ijszah) memiliki watak esoter-
is olehnya dsri gurunya. Dzri guru ini is me-
ngucapkan sumpsh setia pada pendiri tarekat a-
tau mujiznys, den sebsliknya is aksn menerima-
formula dzikir yang memiliki kekuatan spiritu-
sl yang tidak sken pernsh terlepss dalam rang-
ksisn mata raentai pengijazshan tersebut. Deng=
sn demikian cera pengamelen ijszah akan selalu
terikat oleh syekh-syekh ysng merupakan pewa-

ris spiritusl den ksramsh dari pendirinys.



2. Ssntri (Ms'juz Tlaihi).

Istilsh santri berasssl dari kata shas-
tra (1) deri bshass Tamil yang berarti seorang
shli buku suci (Hindhu). Dalsm dunia pesantren
istileh sentri sdalsh murid pesantren yang big
sany8 tinggal di asrsma (pondok). Hanye sa ja
dantri ysng rumshnya dekat dengan pesantren

tidek demikian.t* Artinya tidek di ssrama.

Paré santri yeng Dbissanys bersssl dari
berbagai tempat, dikumpulkan dalam satu rusng
an ysng disebut pondok serta berdekatan dengan
mesjid dan rumeh kyesi, Sentri  itu harus mema
ssk makenan sendiri-sendiri, untuk itu mereka
membawa bekal dari rumshnyas masing-masing be-
rupe beras, ueng, dan alat-alat memasak nasi
Nemun demikian di pesantren tertentu nsfkesh-
sehari-hari santri di tanggung sepenuhnya oleh
kyai, ssalkan mereka menga ji serta bekerjs di
1shan etau sewah kysi, memelihara ternsk. San-
tri ini dslem istilsh jawa di sebut "Ngawula "
stau mengabdi kepads kysi untuk mendapatksn ks

ramah dan berkahnya.

serta ada sebsgisn pessntren yang dalam

4% w. Yequb M.Ed, Op. Cit, hal 65.
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memenuhi kebutuhan santrinya ditanggung kyai de
ngan membayar semampunya, atau sepapo dari bia-
ya yang berlaku di masyarakat. Sementara itu
ada beberapa pesantren fang memberikan kebebas=-
an santrinya untuk membeli di luar atau memasak
sendiri. Adapun tugas utama santri adalah bela-
jar ilmu agama Islam dari syekh atsu kyai deng

an kitab-kitab klasiknya.

Menurut tradisi pesantren, terdapat dua

kelompok santri, ysitu :

a. Ssntri Mukim, yzitu murid-murid yang  ber=-
asal dari daersh yang jauh dan menetap dalam
kelompok pesantren. Bentri mukim yang paling
lama tinggal di pesantren biasanya merupakan
satu kelompok tersendiri yeng memegang tang-
gung jawab mengurusi kepentingan pesantren
sehari-hari, mereka juga memikul tanggungja=-
wab menga jar santri-santri muda tentang ki-

tab-kitab dasar dan menengah.

b. Santri Kalong, yaitu murid-murid ysng ber-
asal dari desa=-desa di sekeliling pesantren
yang biasanya tidak menetap dalam pesantren
untuk mengikuti pela jaran di pesantren. Mere
ka bolak-balik (nglajo / ngajak : Jawa) dari

45

rumahnya sendiri.

45phorier, Op. Cit, hal 51 - 52.
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Dalam pelaksanaan i jazah, santri merupakan
mata rantai (sanad) suatu ijazah dari kyai  yang
bertanggung jawab juga untuk meneruskan kepada
siapa yang dikehendskinya dengan mempertimbangkan
berbagai aspeknya, sebagai kelanjutan sanad suatu

amalan ijazah tersebut.

Untuk memperoleh 1ijazash khusus, seorang
santri dipanggil menghadap kyai sendiri, kemudian
diberiksn we jangan, baik sekedar petitah-petitah,
maupun kalimat yang mesti gihafal, kemudian di
amalkan.46 Untuk mendepatkan ijazah khusus ini
sangat langka, Karena kyai tidak sembarangan. di
dalam memberikannya. Ia akan benar-benar memper =
timbangkan santri itu dari seRala segi. Bukan sa-
ja kemampuan baca kitab kuningnyva, melainkan juga

kekuatan bstin dan kepribadiannya.

Pada masa sekarang ini, santri tidak kanya
bela jar kitsb kuning dari kyai saja di pesantren,
banyak di antara mereka yang bela jar di sekolah
umum dari menengah pertama, atess, maupun yang ku-
lish @i perguruen tinggi swasta maupun negeri se-
perti di IAIN, Undar, Unhasy, TAII (Ibrahimi) ,Per
guruan Tinggi Ilmu Figih Sukore jo Situbondo,Stida

di Pesantren Al Amin Madura, STIT, Unsuri, serta-

46Rifaatul Mshmudah, Op. Cit, Hal 33.
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masih banysk lagi yang merangkep kulish di pergu-

ruen tinggi umum lainnya..

Tdentitas mereka yang paling menon jol ade=-
1sh memakai kopysk putih, hijsu, kembangsn | dan
sebagainya. Ads beberapa pesentren yang menon jol=
kan identitasnys mesing-mssing, seperti saruné
befwarna hi jeu, bqu taqws. Ads yang bercirikan -
gemar pakai-klompeﬁ dan gemar berdzikir sambil me
baug_tasbih. Ads sebagisn pesantren yang mengha
ruskan.santrinya berambut gondrong, pekal jubah
kepala tertutup, serta adaqsebagian pondok pesan-
tren yang gemar memekai baju putih dan celsna hi-

tem bersepatg den sebsgsinya.

Bisya untuk belajsr 41 pessntren pads wak=
tu dulu sangét mahal (bsik untuk per jalsnan, oné-
kos hidup den kitab-kitsb ysng harus dibell) hing
g9, biassnya tidak hanya dltanggung oleh | orang
tuanys sendiri, tetapi juga keluarga terdekat dan
bahkan ﬁadﬁng—kadanga orang sekampungnya. turut me
bant;ﬂ;emikul bisyanye. Sering pula seorang aan—-
tri yang penuh harapan diambil menantn oleh—;elu-
arga kaya yeng skan mensnggung bisya hidupnya di
_pesagt“en sempai ia menamatkan pela jeranys.Dengan

demikisn snak tersebut sken terus menempa dirinys

daelem study. Karena mertuanys mengharapksnnya ke=-
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lak menjedi seorang alim serta ia nantinya mengam
bil tanggung jawab sebagal seorang sgami. Hal ini
pernah di alami Kyai Harun dari pesantren Darun
na jah Banyuwangi, Kyai Tehrir dari salstigs dan
sebagainya, demikian tulis Dhofier dalam buku-nya

Tradisi Pesantren.

Di zamen sekarang ini, kebanyakan murid-mu
rid pesantren berassl dari kelusrga petani  yang
berkucupan, pedsgang-pedagang, pemilik perusshaan
dan para pejebat atau.pemimpin agama. Sejak tahun
1910-an pars kysi telsh menyediakan komplel pessn
tren untuk murid-marid wanita, demikian lanjut -

ungksp Dhofier. Dan pads masa sekesrang ini ada
ratusan ribu santri wenite ysng bels jar di pesan-
tren seperti di pesantren Gontor (puttl) di Sam -
bire jo Mantingan Ngawi, Pesantren Ash Shidigqiyah-.
Jakarta, Pondok pesantren Denanyar Jombang, pesen
tfen Tebu Ireng den hampir di seluruh pondok pe=-
santren sda santri putrinya. Dalam pengs jaran sda
yang dikumpulkan dengan santri putra hanya di pi-
ssh dengan satir (penghslang) dpngan kain, namun-
sebagian besar mereks terpisah kompleknya antara

pengs jeran santri putra dsn putri.

Padas zaman seksrsng ini orang tus yang meme

gang budaye ssntri mengirimkan snak laki-laki nys
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ke sekolah dan universitas umum, agar memiliki ke
sempatan yang baik untuk bekerja dilingkungan bi-
rokrasi modern (modern accuption). Sebelum tahun
1950-an mereka ini di kirim ke pesantren. Dan
untuk mengimbangi, agar tetap memiliki ikatan ku-
at dengan budaya pesantren, mereka mengirimkan a-
nak-anak perempuannya ke pesantren agar mereka

dapat melestarikan budaya santri.47
Materi (Ma'juzun bihi).

Materi ijazah itu sangatlah banyak, seba -
gsimana yang dikemukakan Rifastul Mahmudah yang
berkenaan dengan clsh fikir dan dzikir serta olah

kanoragan.

Pada waktu pelaksanaan ijazah kubro di pon-
dok pesantren Roudhotul Ulum Kencong Pare Kediri,
memberikam materi ijazah sebanysk 15 yaitu :

a, Dalaail Khoirat.

b. Dairabi Kubro.

¢. Hizib Ta'wudz wa Addifaa’'.

d. Hizib Jailani Al Baghdadi.

e. Hizib Al Khofi.

f. Sholawat Li Sayyidi A1l Badawi Ashshugro.
g. Do'a Nurbuat.

h. Hizib Al Andaruni.

470p. Cit, hal 55.



53

j. Hizib Allatiif.

j. Hizib Annashr.

k. Hizib Annawawi.

1. Hizb Al Bahr.

m. Syihabu Al Millah.
n. Syamsu Al Immah.

0. Hizib Al Bukhori.48

Adapun mujiznya adalah KH. Ahmadi (Masykuri)
pengasuh pondok pesantren Roudhotul Ulum, Seba =
gisn besar materi telah terkumpul dalam satu kitab
atsu beberapa kitaP, dan santri tinggal membeli bi
aya cetaknya. Sebagian lagi harus membeli di toko

seperti ijazah Dalail Khoirat. Dairabi Kubro.

Syekh Ahmad Jauhari Umar, mengi jazahkan ki-
tab jawahirus Saniah fi Sholawat ‘ala Khoiril Bari
yah kepada masyarakat umum.49 Demikian juga mengi-
jazahkan kitab Tauharul Ma'ani fi Managib Syek
Abdul Qadir Al Jailani,50 dan mengi jazahkan kitab
Jawahirul Hikmah fi bayaani Al Aurad Wal Ad'iyah -
mulai juz I sampai XI, yang berisi do'a, pengobat-

an (tabib), kanoragan dan sebagainya. yang telsah

8
Pemberitahuan di adakannya I jazah Kubro, Yayasan-
Pondok Pesantren Putra Putri Roudhotul Ulum, Pare, Kediri
Iy
%WEkh Al Haj. Ahmad Jauhari Umar, Jawshirus Sani-
ah, PP, Darussalam, Tanggul Angin, Kejayan, Pasuruan.

0
2 , Jawahirul Ma'ani, PP. Darussalam, Tangg-
gul Angin, Kejayan, Pasuruan.
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51

banyak beredar di berbagail pesantren.

Kyai Abu Nashrullah dari pondok pesantren Ai-
nul Huda mengi jazahkan Sholawat Al Qur'an., Syekh
Agus Abdul Hamid Saiful Barnawi mengi jazahkan kitab
Fadhlullah fi Bayani Msnagqib Qutbi Syekh Abdul Qa-
dir Al Jailanid2kitab Al Aurad Al Mushthofa Al Muh-
tar yang berisi aurad, do'a-do'a, karamah, Lathoif-
Al Awariqi.53 dan mengijazahkan hizb Nasr dan Sho -
lawat Bahriyah Kubro. Serta ada beberapa ulama dari
Pasuruan yang mengi jazahkan kitab Syswariq Al Anwar

Min Ad'iysh Asssadati Al Akhysar. Dan sebagsinya.

Adapun materi ijazeh itu telah dii jazahkan O=-
leh pencipta pertama kali yang mereka termasuk wali
wali Allah yang agung. Syekh Abdul Qadir Jailasni Al
Baghdadi mengi jazahkan Thorigat Qadiriysh, Hizb Ja-
1lani Al Baghdadi, Sholawst Qur'an, Syekh Abu Hasan
Sadzili mengijazahkan kitab Sirrul Jalil Fi Khowa=-
si Hasbunsllah wa Ni'mal Wakil, Hizd Bshr, Hizib Al

Barqi, hizb Nasr, Sholawat Nur Adz-Dzat, Imam  Bu-

51 , Jawshirul Hikmah Fi Bayani Al Aurad Wa
Ad'iysh, Juz I - XI, PP. Derusse lam, Tanggul Angin, Kejayan
Pasuruan.

52 .
PP. Al Jgggkh A§UB Abdul Hamid Saiful Bsrnewi, Fadhlulleh ,

ah aar Al Ma'wa (Candra Mawa) Giri™FMUIyo, Jo=-
gorogo, Ngewi. (Gunung Lawu).

23 , Al Wirdu Al Mushthofa Al Mukhtsr, PP. Al
Jannah Daar Al Ma'wa, Giri Mulyo, Jogorogo, Ngawi.
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khori mengijezshkan kitab Shoheh Bukhorl dan Hizib
Bukhorinya, Imam Nawawi mengi jazahkan kitab- kitab
nya dsn hizib Nswawinya, Imam Ghozali mengi jazah-
kan kiteb Aufaq, Seyyid Abdullsh bin 'Alwi Al He-
dad mengi jezahkan sholswat Qotbul Agtab, Syekh Ss=-
yid Muhammad Bakri mengi jazahkan sholawat Al Fatih
Syekh Sulsimesn Al Jszuli mengi jezahkan Dalaail Al=-
Khoirat, Sayyid Al Badawi As Sugro mengi jezshkan
Sholswst Nurul Anwsr, Den Syekh Muhsmmad Amin Al
Kurdi mengijazahken yang shoheh dan luhur dalam
Thoriqast Nagssbandiyah yang dimaksudkan mengamal=-
kan 1ijazah mengikuti smelan ulams salafnys ,
dan pars guru-gurunya. Snljazah ¥ersebut dilaksana

kan bersntai sampai sekarang ini.

Mengenai 1ijszah pencak silat setiap pesan -
tren berbeds-beda bentuknya. Seperti Pasgar Nussa,
dari KH. Ma'sum Lirbaya, ads 1ijszsh silat Tapak=-
Suci, Pager Bumi dari KH. Agus Abdul Hemid Saiful
Barnawi, serta mssih banyak lainnys. Adapun tujuan
dsri ijazah tersebut ssma ysitu mencetak santri
yang kuat lshir batinnys, sehingga nantinya akan
dapat mengembsngkan ilmunye untuk amsr ma 'ruf nshi

munksr di mana ia berada.

I
2 Syekh Muhammsd Amin Al Kurdi, Tanwirul Qulub Fi -

Mu'smaleti 'I1mil Ghuyub, Dsrul Fikri, Belrut%, Lebanon
7994 ™M / 1414 H, hsal 44.




Sebagai keterikatan murid dan guru yang
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ke-

duanya sebagai isnad (mata rantai) ijazah tersebut

dan sebagai persambungan pewarisan nilai spiritual

dan karamah, dalam pengamalan materi ijzzah harus

melaksanakan tawasul pada Para Nabi khususnya nabi

Muhammad saw, ulama serta auliya sebagai pencipta-

kaifiah pengamalan.

Kitab-kitab yang berisi aured dan do'a yang-

telah diijezshkan mujiz kepada ma'juz ilaihi Dbagi

siapa yang ingin mengamalkannya terlebih dahulu ha

rus tawssul dan hadiah Al Fatihah kepada para Nabi

ulama sholihin.55 Adapun biasanya tawasul ini meng

gunakan bahasa Arab yang telah disusun oleh para

ulama dengan terperinci.

Jika wujud amalan ijazah tersshbut tertentu

tujuan dan penciptanya maka tawasulnya ditambahkan

untuk mencari keridhaan Allah dalam membaca Al
tihah, serta dihadiahkan pada pencipta formula

lan tersebut. Amalan ini misalnya hizib-hizib

b=

a=-
ama

dan

sholawat. Untuk selengkapnya cara tawasul tersebut

dapat dilihat pada lampiran skripsi ini. Kemudian-

diamalkan sesuai aturan dari mujiznya.

55Syekh Agus Abdul Hamid Saiful Barnawi, Al Vir-

du Al Mushthofa Al Muhktar, PP. Condro Mowo, ha .

Serta Syekh Ahmad Jauhari Umar, Jawahiru Al Hikmah ,

Juz I, .PP. Darussalam, Kejayan Pasuruan, hal # - 5
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4. Ijab Qobul.

Pada pelaksanaan 1ijazah sugro dan kubro akan
selalu ada agad 1ijab Qobul. Hal ini dilaksanakan -
sebagai media penyambung (wasilah) pemindahan satu
amalan dan sebagai tanda pemberian wewenang untuk

mengamalkannya.

Ijab qobul ibi kadang dilaksanakasn secara ma
sal dan ads juga secara sendiri-sendiri (munfarid)
antara kyai dengan seorang santri. Ketika penulis
mengikuti ijazah kubro Dalail Khoirat, sebelum di
laksanakan ijab qobul, Kyai membaca ta'awudz, ke -
mudian basmzlah, hapdaellah, dan sholawat. Kemudian
memanggil hadiri dengan lafadz "Fayaa ma'aasyiral-
hadhiriin" kemudian hadirin menjawab "Labbaika" .
Mujiz lalu berwasiat kepada hadirin agar meningkat
kan taqwa kepa Allah, baru kemudisn di adakan i-

jab gobul,

Adapun lafadz ijab adalah sebagai berikut :

YL VA . o { - s s0,.9 VARV Y W
P SR TR WA NSNS MEATE T N I S
i @ s L 2re s L V4 Fe
fLwr‘J‘f@‘AJ{JgﬁjL}‘g

Artinya : "Aku ijazahkan kepadamu Dalaail Khoirst-

11 Sayyid Abi Abdillah Muhammad bin Sulaiman -
Al Jazuli rshmstullah,"56€

56Syekh Ahmadi bin Syairezi, Syihsbul Millah £i Ba-
yaanil Hikami wal ahkam, Shofar, 1474 H, Kencong, Pare Ke
diri, Jatim, Hal. 61.
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Artinya : "Aku 1ijazahkan kepadamu (laki-laki) atau

kepadamu (Wanita) Hizib Nasar 1il istighotsah-
1i sayyid Abil Hasan Assadzili Rahmatullah."57

ot L2 g e S S
. d&-&u\u:.b_} e ,..J‘ \

Artinya : "Aku ijazahkan Hizib Nawawi kepadam (la
ki-laki) atau kepadamu (wanita) 1i sayyid Syeh
Muhyiddin Zakaria Yahya Annawawi radhiallahu -
tanhu," 58

Untuk ijazah orang banyak maka menggunakan -
ghomir "Kum" jika laki-laki, Apabila ma'juz ilahi
nya wanita di ganti dengan dhomir "Kunna". Apabila

ma'juz ilaihinya hanya seorang maka dhomirnya di

ganti dengan "Ka" jika laki-laki, apabila wanita

diganti dengan dhomir "Ki". Lafddz ijab ini, jJjiks
pesertanya campur antara pria dan wanita yang jum-
lahnya - banyak maka dhomirnya menggunakan "Kum" dan

29

"Kunna" secara berurutan.

Adapun contoh lafadz qobul dalam pelaksanaan

suatu ijazah adalah sebagai berikut :

>Top. cit, hal 67.

580p. Ccit, Hal T3.

90p. Cit, Hal 61.
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Artinya : "Aku terima i jazah engkau amalan Dalaail-

Khoirat 1i sayyid Abi Abdillah Muhammad birn Su=-
laiman Al Jazuli rahmatullah 'alaihi." 60

ER ARSI ENEY A p's| FORIVS, Y V-0 NP vf PR TR
; 4_:mludjﬂa__€}

Artinya : "Aku terima ijazah engkau tentang amalan-

Hizb Nasr 1il istighotszh 1i sayyid Abil Hasan
Assadzili rahmatullah 'alaihi."61

(ot L.Sd\g_,\hws';@-_l\‘_;v\_._J: NI

Artinya : "Aku terima ijazah engkau tentang amalan
hizb Nawawi 1i sayyid Syekh Muhyiddin Zakaria -
Yahya Annawawi ra."62

Contoh lafadz gabul dalam 1ijazah selengkap -

nya bisa dilihat pada lampiran.

b. Mujshadah Kubro.
Unsur-unsur yang terkait dalam pelaksanaan Muja-
hadah Kubro hampir sama dengan ijazah sugro. Ada syokh
atau kyai yang berfungsi sebagai imamnya, ada santri ,

sebagai peserta, serta ada materi atau bahan mujahadah

®00p. cit, Hal. 62.

10p. city Hal. 67.

6205, cit, Hal. 73.
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serta sebagian lagi menambahkan harus pada saat

dan tempat tertentu, dan harus ada sasaran ter-

tentu juga. Unsur tersebut akan dijelaskan seba-

gai berikut :

1.

Syekh (Imam).

Syekh atau kyai dalam pelaksanaan muja
hadah berfungsi sebagai imem atau pemimpin di
dalam membaca wirid atau aurad tertentu kemu-

dian membacakan do'a dengan baik.

Adapun ilmu dan kharisma imam mujaha -

~dah sama dengan kyai dalam memimpin pesantren

namun di sini yang ditonjolkan adalah unsur
spiritual nya. Misi utama kyai, menurut Ari-
fin ada empat yang salab_satunya sebagai spi-
ritual leader apabila kyai memimpin peribadat
an, menjadi mursid thorigat, menjadi panutan
moral bagi santrinya. Gambaran pribadi kharis
ma kyai (Syekh) sama seperti ia sebagai mujiz

dalam pelaksanaan i jazah.
S8antri.

Santri dalam pelaksanaan mujahadah ha-
nya berperan sebagsi peserta. Namun peran ini
adalah peran sentral yang sangat penting dan
menentukan berhasilnya tujuan. Mereka tidak
berperan lagi sebagail musafir menuntut ilmu

Namun dalam hal ini mereka berusaha mengamal-
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ksn ilmu yang telah diperolehnya dari pengaji-

di pesantren.

Dalam pengamalan ilmu yang di peroleh
para santri dari pesantren dalam pelaksanaan
mu jahadah kubro ini adalah ilmu hikmah sebagai
unsur rehani kekuatan pikir dan dzikir santri,
dan ilmu kanoragan sebsgai kekuatan pisiknya.
Ilmu hikmah ini bersumberkan dari kemu' jizatan
Al Qu'an, sebagsimana tersebut dalam buku Stu
di Ilmu-Ilmu Al Qur'an, bahwa satu golongan
berpendapat, bahwa Qur'an itu mu'jizat karena
ia mengandung bermacam-macam ilmu dan hikmah-
yang sangat dalam, ia mu'jizat dengan segala
i;mu dan pengetahuan yang sebagian besar hake=-
katnya yang ghoib telah diskui dan dibuktikan-
63

oleh ilmu pengetahuan modern.

Dengsn ilmu hikmah yang dimilikinya,para
santri dalam berjusng (mujahadsh) untuk 4llah
Adapun peserta (santri) yang ikut mujahadah ku
bro sda dua macam, yaitu ssntri mukim serta

santri kalong, sebagaimana peserta dalam pro-

ses i jazah.

ner jemah,

Cet.

II,

6
3Manna' Kholil Al Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur'an,pe

Drs. Mudzakir A5, Litera Antar Nusa, Jakarta
1994, hal. 377.
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3, Materi / Bayhan.

Dalam melaksanakan mujahadah kubro menggu
nakan materi atau bahan yang berbeda-beda. Dari
satu pondok pesantren dan pondok pesantren lain
nya tidak sama. Hal ini tergantung ilmu yang
dimiliki syekh atau kyainya.

Mu jahadah yang dilaksanakan di pondok pe-
santren Al Haqiqi Joyonegoro, Sidosermo  mema-
kai bahan dengan membaca Sholawat Munjiyat se-
banyak 1000 kali. Di Pesantren Al Fatah Temboro
Magetan menggunakan sholawat Nariyah sebanyak-
4444 kali. Sementara itu mujahadah yang dilaku-
kan di pondok pesantren Condro Mowo memakai As-
maul Husna Ya Latif sebanyak 6666 kali. Di sam-
ping itu ada yang menggunakan bacaan Hasbunal -
1ah wa ni'mal wakil, ads yang memakal ayat Kur-

si dan sebagainya.

Adapun pemilihan materi mujahadah juga
ditentukan apa tujuen yang ingin dicapsi, yang
kesemuanya itu adalah warisaen dari para auliya
sholihin, dan para ulama sebagai pewaris risa=-

lah kenabian.

Sebelum pelaksanaan mujahadah, terlebih -
dahulu dibacakan tawasul kepada ulama dan aulia
sholihin sanad dari bahan mujahadah tersebut

’

Kemudian diakhiri dengan do'a yang dibaca imam
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Sebagai contoh, mujahadah dengan membaca
Asmaul Husna Ya Latif sebanyak 6666 kali mereka
bertawasul kepada Ahlu Darqi yaitm wali Qutub
yang mendapatkan karamah setengah dari mu'jizat
Nabi.65 Yali Qutub adalah wali yang lengkap pada
dirinya segala sesuatu yang bertalian dengan ke-
walian dan meliputi semua martabat. Pada masanya
dia memimpin dan menguasai semua wali di seluruh
dunia, kedudukannya sama c¢engan kholifah  dalam
urusan batin, kedudukannya menyzmai Khulafaur -

Rasyidin.66

Ahlu Darqgi tersebut adalah Syekh Abdul Qa
dir Al Jailani, syekh Uwais Al Qarni, Syekh Abu
Mahfudh Ma'ruf Al Khargi, Syekh Hayat Ibnu Qais

Al Harani, dan Syekh Ugail Al Malbanji.

Syekh Abdul Qadir Al Jailani sulthan atau
raja sekalian wali, imam ahli tasawuf, ‘ermasuk
salzh seorang dari Wilayatul Aqwiya yang disepa-
kati kewaliannya menurut para ulama.67 Beliau

lahir di Jailani tahun 470 H, dan meninggal du-

©5xg. Agus Abdul Hamid Saiful Barnawi, Pengasuh Pe
santren Condro lMowo, Jogorogo Ngawi, Wawancara, tanggal-
13 Juni 1995.

665 .A. Fuad Said, Keramet Wali-Wali, Pustaka Alhug
na, Jakarta, Cet. I, 1994, hal 17/.

, 67Yusuf bin Ismail An Nabhani, Jami' Karamatul Au-
lia, Daar Fikr, Beirut Lebanon, Juz I, hal 126.
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nia tahun 561 H dan dimakamkan di Baghdad.68

Syekh Uwais Al Qarni adalah seorang pem -
besar ahli zuhud, rumahnya sederhana dan sedikit
harta perhiasannya. Demikian menurut Imam Sya'ra
ni dalam kitabnya. Al Hujwiri menambahkan bahwa
dia hidup dalam zaman Nabi Muhammad saw, namun
tidak sempat melihatnya karena akstaksi yang
menguasainya dan karena kewajibannya pada orang
tua. Dia yang miskin yang mendapatkan salam dari
Nabi saw yang dititipkannya kepada sahabat Umar
ra dan Ali ra kepadanya dan dimohon beliau untuk

69

mendo 'akan umatnya.

Syekh Abu Mahfudh Ma'ruf bin Firuz Alkhar
qi ra adalah seorang wali Allah yang mengetahui-
terkabulnya do'a, dan berdo'a di sisi makam-nya
mustajabah. Penduduk baghdad memberinya nama
obat penawar racun (At Tiryag) dan terbukti. Dia
meninggal di Baghdad, Demikian menurut Imam Ya-
fi'i7OA1 Hujwiri menambahkan, bahwa ia adalah
syekh awal serta termasyhur karena kesalehannya

dan kemurzhan hatinya.

681mam Sya'rani, Ath Thobagat Al Xubro, Daar Al -
Fikr, Jilid I, Beirut, Lebanon, TT, hal 1204

S9a1 Hujwiri, Kasyful Mahjub, Mizan, Bandung, Cet

70gusuf bin Ismail An Fabhani, Op. Cit, Juz II Hal
491,
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SyekhHayat Ibnu Qais Al Harani, tingal di
kota Haran dan wafat pada tahun 581 H. Demikian-
menurut Al Manawi dalam kitab Jami' Karamatul Au
liya. Sedangkan Syekh Ugail Al Malbanji adalah
salah seorang dari para syekh yang paling mulya
agung-agungnya Jjalan, ia adalah gurunya para gu-
ru di Syam pada saatnya. Tinggal dan wafatb di
Manbaj. lMakamnya masyhur d:‘.z:'|..'.arr:1]:t:i..'7'1 Sebelum di
bacakan tawasul pada Ahlu Dargi, terlebih dahulu
wasilah kepada llabi saw, keluarga dan sahabatnya
serta kepada seluruh pada nabi dan rasul serta

para malaikat Al Mugarrabin.

Waktu Dan Tempzt.
Mujahadah Xubro dengen do'a agar mendapat-
Yan hasil dan mustsjabah dilzksanoken pada tenm-

pat-tempst dan walkbu-waktu tertentu.

yaktu-walktu yang mustajabah untuk berdo'a
pad2 Allah adalah waktu hari arafah, pada waktu
bpulan Romadhan, hari Jum'at, pada waktu sahur di
saat malam hari, saat di medan perang, ketika tu
run gerimis, menjelang didirikan Sholat fardhu,

=)
dan sesmdahnya, serta antara adzan dan qamat.7“

70p. Cit, hal 56.
727mam Ghozeli, Op. Cit, Juz I, hal 302.
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Tempat-tempat yang baik digunakan untuk
mu jahadah banyak sekali.Seperti yang telah di
kenal oleh umat Islam, tempat yang musta jab=
untuk berdo'a adalah di dalam mas jid, lebih-le-
di masjidil Harsm, masjid Nabawi, masjid Al Ag-
sha, di hijir Ismail, di Pddang Arafah, di de-
pan ka'bah, di Rudhoh Masjid Nabawi, di sisi
makam nabi, Auliya, ulama yang sholeh, atau di

sisi makam para syuhada fi sabilillah.

Adpun yang lazim dipergunakan untuk mu ja=-
hadah di pesentren adalah di mesjid, di sisi ma
kam ulama yang biasanya pendirinya dan tempat
tempat yang sunyi dari keramaian manusia. Ada
sebagian pesantren yang bermu jahadah di makam
atau pesanggrahan orsng sholeh yang salah digu-
nakan untik berbuat syirik. Ada sebagian pesan=
tren yang mujshadahnya dilakukesn dikamar masing
masing santri, di rumah kyai dan ada pula Yyang
melakuksnnya di pinggir sungai untuk mencari ke

tenangan agar tidak terganggu cleh manusia.

Tu juan.
Sustu per juangsn yeng tenpa tujusn, maka
perjuangan atau mujahadah tersebut akan sia-

sia ssja. Sedangkan di sdakannya mujahadah ku=-
bro itu karena dilandasi adanya tujuan yang mu-

lia di pandang dari kepentingan agama Islam.
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Sebagaimana jihad dengan harta, jiwa dan
raga melalui perang (qital), maka mujahadah de-
ngan membaca aurad dan do'a juga mempunyai
tujuan tertentu. Hal ini sangat ditekankan ka=-

rena wirid atau berdossangat besar manfaatnya.

Hendaknya anda membiasakan diri dengan
wirid berupa dzikrullah yang terikat dengan
waktu dan bilangan tertentu. Untuk memudahkanya
tak ada salahnya bila anda menggunakan tasbih
untuk menghitung bilangan tersebut. Ketahuilah
bahwa dzikir sebagaimana dinyatakan oleh orang
arif sdalah pondasi jalan tasawuf, kunci pentah
qiqan, senjata para murid serta semboyan kewa -

1ian, Demikian kata Sayyid Abdullah Al T[{adad.'73

Sebageimana dalam surat Ar Ra'd ayat 28
tujuan mujahadah dzikrullah adalah untuk menen-
tramkan hati (jiwa).74 Dengan jiwa yang tenang
umat Islam bisa berjuang untuk agama dengan ba-
ik. Sementara itu dalam Ihya Ulumuddin Imam
Ghozali menyebutkan bahwa ma jlis sholih [di isi

dengan mujahadah berdo's ) bisa menhapus dari

73Allamah Sayyid Abdullah Al Hadad, Thorigah Me -
nu ju Kebahagiaan, Penerbst Mizan, Bandung, terjemah Mu-
hammad Al Bagir, Cet V, 1993, hal 112.

T4pepag RI, Op. Cit, hal 373.
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dua juta ma jlis dari majlis-ma jlis yang jelek.75

Dengan mengambil defenisi yang dikemukakan
Ibnu Atsir, tujuan al jihad (mu jahadah) adalah
untuk memerangi orang kafir baik dengan perka -
an dan perbuatan.Ts Namun dari beberapa defenisi
yangdikemukakan para ahli, maka tujuan mu jahadah
secara umum adalah menegakan agama Allah baik
dengan perkataan atau perbuatan dan menghancur =

kan sumber-sumber angkara murka dan kesesatan.

Sementara i1tu banysk berlaku juga dimasye=-
rekat melaksanakan mu jahadah yang bertujuan un-
memohon kepada Allsh agar dikabulkan ha jatnya ,
baik hajat dunia atau akhirat. Ada lagi muja -
hadah yang ditujukan untuk kemenangan per juangar
umat Islam seperti di Bosnia, Palestina, dan ada
lagi mujahadah yang bertujuan memohon pertolong-
an Allah agar dijauhkan dan diselamatkan dari

tipu daya orang dholim dan orang kafir.

¢. Syarat-Syarat Mu jahadah.
Untuk melaksanakan suatu amalan yang baik
agar dikabulkan dan berhasil ada beberapa syarat

yang harus dipenuhi. Syarat-syarat tersebut yaitu:

7551 Ghozali, Op. Cit, Hal 297.

T6xq. M. Ali Usman dkk, Op. Cit, hal 23.
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3, Adanya tenags badan.

69

Adsnya tenaga roh stau jiwa.

2. Adanys tenaga ilmu.

TT

Amar Ma'ruf Nahi Munksr Sebsgai Bsgian Da'wah.

1. Pengertian.

Perkatasn ma'ruf wmeng bentuk jamsknys adalah-
ma'rufat menurut Abul A'la Al Maududi berarti nama
untuk segala kebaikan stau sifat-sifat ysng baik
senanjang masa telsh diterimes sebagai baik oleh

hati nurani umat Islam.78

Sedangkan munkar  yang
bentuk jamaknyas adslah munkarat, menurutnya adalsh
nama untuk segala dosa dan ke jshatan yang sepanjang
masa telah dikutuk oleh watak manusia sebagai ja=-

hat.79

Syekh Ibrohim bin Muhammad bin Ibrohim Assg -
markan, dalsm kitab Tenbihul Ghoofiliin, mendefini-
sikan kata Al Ma'ruf sebagei suatu pekerjaan  yang
sesusi dengan Al Kitab dan skal, sedangkan Al mun-
kar sdalah pekerjaan yang menyslahi Al Kitab dan

akal.80

77H. AR. Suten Mensur, Op. Cit, hal 12.

7BAbd. Rosad Shaleh, Managemen Da'wah Islam, Bulan

Bintang, Jskartas, Cet. III, 1993, hal 15.

7902. cit, hal 18.

805yekh Ibrohim bin Muhsmmad bin Ibrohim Asssmarksn

di, Tenbihul Ghoofiliin, Al Hidaysh Sursbays, tt, Hal 327
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Sedsngkan emer ma'ruf yaitu memerintohkan selu
ruh perbuatan dan perkstsan ysng baik dan ketsatan yg
Allah menyensnginys dan memerintahnya untuk menyembah
Nya, dsn mencegah kemunkaran adalah mencegah dasri se-
luruh perbuatan dan perkataan yang jelek, maksiat,dhs
1im, fasiq y2ng Allsh membencinys, tidsk meridhai-nya
untuk menyembshNya serts melarangnya. 81 Imam Nawawi
menafsirksnnya berdassrkan Surat Ali Imresn ayat 110
yaitu amar ma 'ruf ndalsh memerintahksn keba jikan yai-
tu tauhid dan mengikuti Nabi Muhammsd saw, nshi mun-
kar adalsh mencegah syirik dan menyalahi rosul.82 De-
mikian jugs menurut Al 7mazsibsd dalam tafsirnya?3 Da-
1am kitab Dalilul Falihin, amer ma 'ruf ysitu perintah
terhadap siksp perbuaten yang diketehui kebaikannya -
dengan sysra' dan skal, nahi munkar ysitu kebalikan -

Al Ma'ruf.84

Menurut Syekh Abdul Qadir Audsh, amer  ms'ruf

adalah menggerakan masa (orang) sehingga tertarik

81Abdullah Satad, Al Hagsaig Al Asassiysh Lil Islam
Robithsh Al Alam Al Islami, Makkeh Al Muksrramsh, Cet. I,
Re jab 1415 H / Desember 1994, Shohifah 58.

) 823Yekh Muhsmmed Naswawi Al Jawi, Mershul Lubgid,Dar
?ikr, Surabsya, Jilid I, hal 113%.

83)pi Thohir bin Ya'qub Al Fszaibad, Tanwirul - Mig-
bas Min Tafsir Ibnu Abbas, Dar Fikr,Surabaya, hal 55->4.

84y hammed Allan Ash Shidiqi, Delilul Felihin, Dar
7ikr, Beirut, Lebanon, TT, Juz I, hal 461.
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untuk melskukan segala apa yang sewnjarnst harus
dikatnkan gtsu dilakuknn yang cocok dengen.nas-nas
sysriat Ialam. 52 Dari beberapa pengertian yang di
berikan para ahli dapat disimpulken smar ma 'ruf na
hi munkar sdelah ussha yang dilskukan untuk meme-
rintehksn kepada kebejikan yang diketshul dari sya
rist dan akq}, melarang deri segals kejashatan den

kemunkaran yesng ber@gntgngln_degganwsgamg.
2. Desar Pelskssnaan Amar Ms *ruf Nehi Munkasr,

Perintsh untuk melakssnakan smer ma'ruf nshi

munkar banysk kita jumpsi dslam AluQur'an maupun
hadist Nebi saw. Di antsranys adelsh :

a. Al Qur'en surst Ali Imrsn gyat 104..

‘L&thf-;—ﬁ?“-iij*Ji¥LQ:vAL0» Mﬂgﬁk)nadkdda%ﬁzabﬁlJ
,ﬁ<'\.L : mbjdi)r_ Y aidijhgb T ahglLﬂﬂ

Artinys : "Dan hendaklah sdas d1 sntara kamu se
golongesn umat ynqg,menyeru kepada kebs jikan
menyeru kepsds yeng ma *ruf dan mencegah ke-
munkaran., Merekalsh orang-orsng yang ber-
untung."86

Serts mssih banysk lsegi, seperti dslsm surst At

Taubsh syst 71, All Imran syat 110,

b. Al Hedist.

Y‘L“.S A___..le-b'l\s\..ﬁ d.«m\)ﬁ;k.:sb-r' d\;‘ UJ‘}‘J‘\'X:Q‘QKS\C‘C

85Abd. Resysd Shaleh, Op. Cit, hal 15.

BsDepag RI, Op. Cit, hal 93.
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Artinye : "Dari Abi sa'id Al Khudri ra, berksta
saya mendengar Rosulullah saw bersabda : Ba
rang sispa di sntara kelisn melihat kemun -
karsn, mgka hendsklsh merubahnya dengsn ta-
ngannys, jike tidak mampu, make dengen_ 1li-
sannys, jiks ¥idek mampu Jjuge, maka déngan
hstinya (do's), yang demikian adalsh selem=-
mahnys imen." 87 ~

6 deririio s JSpaeabo s dielh iy By
IPEWEIN N CRRYAY ARSI T

A wP ey ey Mo g e
Artinya : "Dari Hudzaifah ra berkata, bersabda=- _
Nabi saw : "Deml Allsh ysng jiwaku  berads ’
di ftekuassannya, kamu herus mengsn jurksn ke
baiksn dan mencegsh kemunkarsn, stau kelau
tidsk, pasti Allsh akan menurunkan siksa
padamu, kemudian-engkag-berdo'a, maka tidak
sken diterimes dsri kamu (do'a)." 88

Hedist Qudsi riwayat Dailgmi dari Siti Aisysh :

G M is0n 0 e e ple le Gp odtlos”

U v

‘{ Jﬁé‘&MJ?'£;¢;J§5k&iz}nkiwﬁ3_£;#uﬂ)Aéwégtu%Jé:ﬂ)

Artinya : "Ajsklah (menusis) berbust kebs jikan,
dan cegshlah deri berbuast munksr sebelum ti
ba ssstnys dimans kslian berdo's kepada- Ku
tepi“Aku tidsk mengabulkannya, kalian minta
sesustu pade-Ku, tspi Aku tidask skan membe-
rinys, dan kslian mints pertolongan kepada

Ku, tspi Aku tidek sksn menolong kalian,"89

87 Imam Muslim, Op. Cit, hsl 46,
88y hyidin Abi Zeksris An Newawi, Op. Cit, hal 81.

8%m. M. Ali. Usmsn, dkk, Op. Cit, hal 373.
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Dengsn beberapa daslil yang kami sebutkan
di depan kiranya sudsh cukup kuat bshwa amar
ms ‘ruf nahi munkar merupskan bagian dari sga-

ma Islam yang harus dilaksanakan pemelyknya.
3. Pentingnys Amar Ma'ruf Nahi Munkar.

Dakwsh dalem srti smar ma'ruf nahi munkar
sdalah sysrat mutlsk bagi kesempurn;sn dan ke-
selsmatan hidup masyarakat. Ini sdalsh kews jib-
an sebagei pembawash fitrah manusis selaku "So-
sial Ceing (Hakhluq Ijtimali) den  kewa jiban
yang ditegaskan oleh rosul dalem kitsbullahnya

adalah sunnsh roaul.?o

ImsmlGhozali dalam kitsb Ihya-nya menyate

kan ketshuilsh bshwa emar ma'ruf nshi munkar a-
dalsh puncak tertinggi delsm sgama yeng sengat
penting, oleﬁ karensnya Allah meng;tus sekalian
-".ﬁaQi dan Rosul Andaikata smar ma'ruf nahi mun-
kar 1itu dilenganyan dan dilelsikan baik cara
ilmiah atsu smelish, niacayalah bahws kesesatsn
gksn merata luas dsn kebodohsn akan_tersebar di

manp-mana, negara skan hancur den russk’' binsss

ketentrapsn dsn kesgamaan ekan musnsh dan selu-

P

= M. Natsir, Fi%hud Dag;sh Ysyasan Kesejshterasn
Pemuda Islam, Surakar amadhani Semarang, ' Cet V,
1984, hal 109. - E
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ruh hambs Allah di Bumi, sksn tidak ksruan lagi

jiwanya.91

Sysikh Selman bin Fadh Al Audsh delam ki-
tab Hasttes las Taghriqu ss-Safinah yasng di kutib
ma jalsh Assunah menyatakan bahwa pentingnye ber
emar ma'ruf nahi munkar di kslsngan umat Nebi -

Muhammad sew disebabksn beberapa hal yaitu :

a. Sesungguhnya amar ma'ruf nahi munksr merupa-
kan sebab kebsikan umst. Amer ma'ruf nahi
munkar merupaskan karakteristik dan keistime-
waan yeng telsh dikarunisksn Allah atas umat
Islem di antars umat lain, sebasgaimana firm-
en Allsh delesm surst Ali Imran ayast 110 dan
At Taubsh ayat 71.

b. Amar ms'ruf nshi munkar merupaksn bsgisn da-
ri tanggung jawab sgar menjsdikan tegak dai
antara keum beriman.

¢. Amar ma'ruf nahi munker menjemin lingkungan-
dari pencemsran pemikirasn dsn skhlagq.

d. Sesungguhnya smer ms'ruf nshi munkar bisa me
jamin dsri sangsi-sangsi Tlahiysh yeng menim

pa masysrsekat, spabila psds masyarakat terse

915yeknh Muhsmmad Jameludin Al Qesimi, Meuidhatul -
Mu'minin, Terj. Moh. Abdu Rsthoni, CV. Diponegoro, Ban=
dung, 1975, hal 452 = 453.
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bar kerusakan.92

4. Hukum Amer Ma'ruf Nahi Munkar.
Psrs ulama berbeds pendapat mengenai sia
pa yang dikenai perintsh melsksanakan amer Ma'

ruf nshi munkar, fardhu kifaysh stau 'ain.

Abdullah Sa'sd mengataksn bshwa hal itu
wa jib bagi setisp muslim dengan mempertimbang-
kan ilmu dan kemampuarmya.g3 Hasymi Ash Shidiq
menyatakan bahws dakwah (amer ma'ruf nahi mun-
kar) buken tugas keldmpok tertentu di mana Yg
1sin terbebas dari tesnggung jawab.94 memang
sebsgisn manusia memiliki minat khusus, penge-
tahuan, ketrampilan 1ebih dari yeng lainnya,te
tepi hal itu tidak memba tasi keumuman dakwsah ,
(emer ma'ruf nshi munkar) bagi tiap muslim.

M. Natsir dalam Fighud Dakwahnys, menya-=
takan bahwa dakwsh (amar me 'ruf nshi munksr )
buken monopoli golongen tertentu yeng disebut-
ulema stsu cendekiawan., Artinya ia tugas kese-
luruhsn umat. Demikisn jugs menurut Imam Nawa-

wi Al Jswi dan Al Fgzaibad dalam tafsir mereka

928yaikh Salman bin Fadh Al Audsh, Amar Ma 'ruf Na-
hi Munkar Sebuah Kehsrussan, Ms jalah As Sunnsah, surakarta
Fdisi 12/1/1415 H - 1995, hal 50 = 51,

93pbdullsh Sa'sd, Op. Cit, hel 59.

94A. Hasymi, Op. Cit, hal 161.
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Asmuni Syukir dalam buku Dasar-dasar Strategi
Dakwah Islam mengataksn bahwa berdakwsh dengan = Se-
gala bentuknya adalsh wa jib hukumnya bagi setiap
muslim, misalnys amar ma'ruf nahi munkar, berjihad,

95

memberi nasehat dan sebagainya.

Tmam Ghozali menafsiri surat Ali Imren ayat
104, bahwa ayst tersebut merupakan penjelasan bsh-
wa amar ma'ruf nahi munkar hukumnya fardhu kifaysh,

96

bukan fardhu 'ain. Pendapat .Imam Ghozali ini di
dukung Al Bsidhowi dalam tafsirnys Al Baidhowi,97dg

ngan mengemukakan beberapa alasannya.

Lain dengen pendapatnyaz Imam Ghozali, Muham-
mad Ghozali berksts dslsm kitab Ma'allah Fid Dahkwah
wad Duah : Ksum muslimin haruslah membagi kegistan-
untuk sempurnanya risalsh dakwah, sererti halnya
kers jaan lebah ysng membagi tugasnya untuk bergot -
tong-royong. 2e Hal senada juge diungkspkan Muhamad

Mushthofa Al Marsghi dslam tafsirnys. 29

95Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwsh Islam
Penerbit Al Thlash, Surabaya, 1983, hal Z7.

9 1mam Ghozsli, Op. Cit, Jilid II, hal 334.

97Nsssharuddin Ali Ss'id Abdullsh bin Umar bin Mu-
hammaed Asy Sysirszi Al Baidhawi, Tafsir Al Bsidhowi, Der
A1 Fikr, Beirut, Lebsnon, TT, Juz II, hal 55 .

98, . Hasmi, Op. Cit, hal 161.

99\hmad Mushthofs Al Maraghi, Tafsir Al Ayat Al -
Qur'aniysh fi Ad Ds'wah Al Islamivah, Ruliysh Ad Dsa'wah
TIT AL Jaomi'ah Al Islsemiyah ALl Hukumiysh, Sunen  Ampel
cet. V, 1980, hal 2.
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Berkata Dhohak dalam kitab tafsir Ibnu Katsir
bahwa yang dikenail khitob adalah para sahabat khu-
sus, dan khusus yang meriwayatkan yakni Al Mu jehi-

. 3 100
din (orang=-orang yang ber juang) dan para ulama.

Asal perbedaan menganai hukum tersebut ada -
1ah perbedaan cara pemahaman mereka terhadap dalil
naqli (qur'an Hadits), aisemping adanya  kenyataan
kondisi tisp-tiap muslim yang berbeda-beda pengeta-
huann dan kemampuannya.

Adapun ayat yang menjadi pangkal perbedaan i-
tu adalah surat ALi Imran ayat 104. Dalam ayat
tersebut terdspat kata "Minkum" yang berarti kamu
semua (min 1il Bayan), dan bisa berarti sebagian da
ri kamu (min 1i Tsb'idh). Min terkadang diungkapkan
untuk menunjukan ma'na tab'idh (sebagian),téﬁﬁadang
menjélaskan jenis (bayanul jinsi), makaa permulaan
tujuan yang banyak dipakai selsin zaman, sedikit
dipakai untuk permulsan zaman dan terkadang diang =

gap sebagai huruf zaidah.m1

Imam Khozin berkata dslam kitab Dalilul Fali-

hin, yeng artinys 3

1 1 5. e . - v
Oofmaﬁ Ab3 Fada' Al Fafich Ibnu Katsir Ad Dimacsiql
Tafsir Al Qur'anul Adhim / Tbnu Katsir, Darul Fikr, Bei-
rut, Lebanon, Jilid I, 1092, hal 478,

~ 1%ganauagin Abdullah Ibnu Aqil, Alfiah Syarah Ibnu
'Aglle Terj. Bahrun Abu Bakar LC,H. Anwar Abu Bakar LC,
GV. Sinar Biru, Bandung, Juz I, Cet. I, 1992, hal 474.
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oteare _pg-'-‘( Ali Imran : 104 ) adalah ber-_
fungsi sebagai penjelas (1il Bsysn) dan buken
untuk arti sebagian (1ittab'idh), sebab Allah
telsh mewa jibkan pada umat Islem secara keselu
ruhan sebagaimana dalesm firmen-Nys : (yang ar-
tinya) Kamu semua sdalah sebaik-baiknya umat..
dst (Ali Imren : 110) Oleh karena itu arti yg
tepat untuk ayat 104 surat Ali Imran di atas
adslsh : "Hendsklsh kamu semua men jadi umat
yang selslu menga jak kepads kebasikan, memerin-
tahksn yang ma'ruf dan mencegah yang munkar"..
Orang yang bervendspat demikian berkats: "Se-
sungguhnya amar ma 'ruf nahi munksr yang telah
di sebutkan sdalah fardhu kifayah artinys ape-
bila telah sds seorang yang melsksanakan, maka
yang lainnya men jadi gugur kewa iibannya." 102

Sementara Imam Ghozeli d-=1lsm kitab Ihys Ulumuddin,
menafsirkan ayat 104 surat Ali Imren sebagsi beri-
kut :

"Ayat ini men jelaskan kewa jiban, karens firman
Allsh diswali dengan (* “\s yang merupskan
perintah, dan dhohir verintah sdalgh ws jib.Ber
dasarksn kalimat QJ,__M\_,Q (A tde) merupaksn
penielasan, bahwa 2mar ma 'ruf nshi munkar ada-
1ah fardhu kifaysh bukan fardhu 'ain vaitu
jika setu golongan teleh melaksanskannya, maka
yang lesin gugur kewa jibannya. Dan kerena tidsk
dikg takan Spel oK e tetapl dengan  kalimetb
aAiaqbﬁQ9maKa apabila ads sesorang stsu jamash
telah melaksesnakennya, maka %ugur kews jiban/be
ban yang lainnys. Dan kata M 2) ditentukan pa
da orang-orang yang menjslefikannys dan orang
orang yang memberi berita gembira (mubssysyir-
riin), jika amer ma'ruf nahi munkar dibebankan
kepada seluruh mekhlug, maka kesulitan skan me
rata secara menyeluruh, bagi orang-orsng yang
mampu melaksanakan tidask ada perubahan".103%

Pendapst Imam Ghozali juza didukung kitab Dslilul

102 hsmmsd bin Allsn Ash Shidiqi Asy Syafi'i Al

Asytary Al Makki, Delilul Falihiin, Darul Fikri, Beirut
Lebanon, TT, Jilid I, hal 4c2.

103 1 ;mam Ghozali, Ov. Cit, hal 333 - 334,
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Faalihiin :

"Dan dikataken min 1lit Tab'idh karena sesungguh
nya dalam umaat ada orang yang tidak kuasa un-
tuk melaksanakannya (amar ma'ruf nahi munker)ka
rena lemah keadaanya maka lebih baik (meninggal
kannya), karena lafadznya adalah min. Dan dika-
takan sesungguhnya ia (amar ma'ruf nahi munkar)
dikhususken kepada Ahli ilmu dan yang menguasai
suatu perkara. Maka ma'nanya adalah4¢==3LNQyCJ

_}:7')..\\ C}\:.D\.'(J\'JJ_..-. \-\J-“ ."104
Kedua pendspat tersebut di atas dapatlah  di
jadikan bashan perbandingan, manakah di antara kedua
nya  yeng lebih dapat diterima, untuk kemudian dapat
disesuaikan dengsn tuntutan kepentingan dakwah itu
cendiri semenjak awal perkembangannya hingga seka=

rang dan untuk mendatang.

Kedua pendapat yang menga takan dmar ma 'ruf na
hi munkar itu w2 jih 'ain (setiap individu) maupun
mengetakan bshwa ia fardhu kifayah (kolektif) sama-
samamempunyail srgumentasi naqliyah dan aqliyah, yang
secara aqliyah keduanys mengandung beberapa persoa-
1aﬁ.

Kewa jiban mmar ma'ruf nahi munkar bagi setiap
muslim tersebut hanyalah terbatss sesuai dengan ke-
mampuannya. Islam tidak menuntut manusia di luar ke-
mampuannya. Sedsngkan orang yahg tidak mampu dakwah
karena berbagai sebab tidak terkena kewa jiban ini
sebagaimana gugurnya kewa jiban ha ji bagi orang-orang

yang tidak mampu melakukannya.

104y hamad Alsn bin Ash Shidigi, Op. Cit.



80

5. Tujuan.

setiap kegiatan yang dilakukan tak bisa lepas
dari tujuan, yang dimaksudkan uﬁtuk memberikan arah
atsu pedoman bagi langkah selanjutnya. Begitu pula
dengan asktifitas amar ma'ruf hahi munkar. Tujuen

tersebut adalah sebagal berikut.

Abd. Rasyad Sholeh menya takan, tujuan dakwah;
(amar ma'ruf nahi munkar), kebahagiaan dan kese jah-
teraan hidup di dunia dan di ekhirat yang diridhai-
Allah SWT, adalah merupakan suatu nilai atau hasil
yang diharapkan dapat percapai oleh keseluruhan da- |
wah. Ini berarti bahwa usaha da'wah, baik dalam
bentuk menyeru atau menga jak ummat manu31a agar ber
sedia menerima dan memeluk Islamm, maupun dalam ben
tuk amar ma'ruf nahi munkar, tujuannya adalah ter -
wu judnya kebahagiaan dan kese jahteraan hidup di du-

nia dan di akhirat yang diridhoi Allah SWT.1°5

Jikes kita berbicara tujuan amar ma 'ruf nahi
munkar maka tidak bisa lepas dari tujuan  dakwah
itu sendiri. Menurut M. Ali Aziz, tujuan dakwah ai
bagi menjadi dua, yaitu tujuan khusus dan tu juan

umum, secara keseluruhan sebagai berikut :

a. Menga jek orang-orang non Islam untuk memeluk Is-

10
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lam atau meng-Islamkan orang non Islam.

b. Meng-Islamkan orang Islam, artinya meningkatkan-

- kwalites iman, Islam dan ihsan kaum muslimin
sehingga mereka menjadi orsng-orang yang menga =
malkan Islam secara keseluruhan (kaffah)

c. Menyebarkan keba jikan dan mencegah timbulnya dan
tersebarnya bentuk-bentuk kemaksiatsan yang akan
menghancurkan sendi-sendi kehidupan individu a-
tau masyarakat sehingga men jadi masyarakat Yyang
tentram dengan penuh keridhaan Allah.

d. Membentuk individu dan masarakst yang menjadikan
Islam sebagai pegangsn hidup dalam segala segi
kehidupan bzik politik, ekonomi, sosial dan bu-
daya. 106

Menurut H.M, Arifin, Tujuan dari dakwsh ada=-
1sh untuk menumbuhkan pengertian kesadaran pengha -
yatan dan pengemalan ajaran agama yang dibawa apaé
rat dakwah 2tsu penerang dakwah.107 Adapun tu juan
amar ma'ruf nshi munksr secara umum sama dengan tu-
juan dskwah, karens ia merupaksn inti dsri pelaksag=-

ngan dakwah Islam.

6. Metode dan Syzrat.

a. Metode.

Untuk melaksanakan amar ma 'ruf nahi munkar
ada bermscem-mocam metode yang bisa di gunakan .
Berangkat dsri hadist mashur yang di riwayatkan
imam Muslim dsri Abi Sa'id Al Khudri ra, metode

amar ma'ruf nahi munker ads tiga macsam, yaitu @

6., .
106y, a1i Aziz, Ilmu Dakwsh, Biro Penerbitan Fakul-
tas Dakwah, Sursbays, 1989, hal 38 - 39.

1074 M. Arifin, Op. Cit, hal 4.
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1. Dengan mengguﬁakan yad (kekuasasn), yang di

miliki seseorang baik formal staupun lsinnya.

2. Dengsan menggumskan lissn yang berbentuk naseh-

at, pidsto, ceramah dan sebagainya.

%, Dengan menggunakan do'a, yang berbentuk mujaha

dah, istighotsah memohon pertolongan Allsh.

menurut Abdullah sa'ad, mengingkari kemunks
ran adakalanya dengan hati, 1isan dsn tangan (ke-
kuassan), dengsn mempertimbangkan watak kemunkar=
an, kemsmpusn muslim (da'i), ilmu dan kefaqihanga
dalam agama, serts mempertimbangken tanggung ja=
wab yang ditsnggungnysa dalsm pemerintshan umat
Islam, demikisn yang terdapat dalam kitab Al Hags
iq Al Assasiyah 1i Al Islam. tambahnys, inksr ter
hadap kemunkaran untuk merubahnys memerlukan keha
tisn dan perhatian yang serius, perhitungan yang
mgtang terh=dap kemungkinan akibat yang akan ter-
jadi. Untuk itu diteksnkan pada pemerintahan uma t
Islsm , serts pada orang yang bertanggung jawab

terhadapnya.

Syarat.

Wa jib hukumnys bagi orang yang melaksanaken
amar me'ruf nshi munkar memenuhi sysrat ager ia
dapst melaksanaskan kewa jibannya dengan sebaik
baiknys den menjadi suri tauladan yeng baik dslam

ilmu dsn smaliyah.
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Syekh Muhammad Jalsludin Al Qasimi di dalsm
kitab Msuidhotul Mu'minin, memberikan sysrat kusus

untuk melaksanakan amsr ma'ruf nahi munksr, ysitu:

1. Hendaknya perbuatsn itu (yang dilihat) benar-=be
nar sustu kemunkaran msksudnya yaitu perbuatan
itu nyasta-nyata suatu hal yang dilarsng atsu di

harsmksn menurut peraturan syariat Islam,

2. Hendaknya kemunkaran yang di jumpai nyata, bukan

dengan jslan meneliti atau memata-matai.

3, Hendsknys kemunkaran itu sesuatu ysng dapat di
meklumi tenpa adanya 1ijtihad. Jadi segala sesus
tunys yang merupakan ijtihad deri seseorsng ma-

ke tidek perlu di ingkeri.'0%

Abdullsh ss'asd memberikan syarat-sysrat ter

tentu untuk melaksanakan amar ma 'ruf nahi munkar :

1. Hendsknys ds'i itu ahli terhadap mssalsh  yang

dilarang dan diperintahkannya.
2., Lunsk dan kasih sayang dslam merealisssikannyea.

3, Sabar terhadap masalsh yang ditemuil ditengah -

tengah melaksanakannya.

4. Menjauhiter jadinya kemunksrah yang lebih bessar

dari ysng dilarangnya, serte menjasuhi untuk me-

1033yekh Muhammad Jamaluddin Al Qasimi, Op. cit, Hal
452 - 453.
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ninggslkan perksra baik dibsnding kebaikan yang

diperintakannya.11

Abul A'ls Al Maududi mensysratkan pade mereka

yang beramar ma 'ruf nahi munksr beberapa sifat yang

herus dimilikinys @

1.

Sanggup memerangi musuh dalam dirinys sendiri,ha-
wa nafsu untuk taat sepenuhnya pads Allsh dan ra-

sul-Nya, sebelun memerangi hswa nafsu orang lain.

Sanggup berhi jrah dari hal-hsl maksiat yang dapat

merendahksn diri dihadapan Alleh dsn masyarakat.

Mampu men jadi uswatun hasansh dengan budi dsn 2h-

lagnys bagi masyarakst yang men jadi msd'unya.
Mampu memiliki persiapan mentsl :

a. Sabar vyang meliputi sifat-sifat teliti, tekad
yang kuat tidesk bersiksp pesimis dan putus
asa, kuat pendirian serta selalu memelihars

keseimbangan skal dsn emosi.

b. Senang memberikan pertolongan kepada orang
den bersedis berkorban, mengorbankan waktu,
tenaga, pikiran dan harta serta kepentingannya

yang lain.

c. Cinta dan memiliki semengat tinggi dalam men-

1105 bqullsh sa'ad, Op. Cit, hsl 59.
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capsi tujuan.

d. Menyediakesn diri untuk bekerjs ysng terus mene

rus secara teratur dan berkesinambungan.111

Sementara itu Sutan Mansur mensyaratkan bagi
orang yang ber jihad termesuk ‘didalamnya melaksanakan

smer ma'ruf nahi munksr tigs hal yaitu :
1. Adenys roh atau jiwa.

2. Adanya tenaga ilmu.

3, Adanys tenaga badan (fisik yeng kuat).112

Dengan memperhatikan sifat-sifat kemunkaran ,
yang dihadapi seseorang sebagaimans yang di jelaskan
Syekh Muhammad Al Maraghi, 2kan dapat mempersiapkan-
syarat-syarat tertentu untuk mengimbangi masalsh di

masysrakat yang sedang dihadapinya.

Syarat-sysrat melaksanskan amer ma'ruf nshi -
munkar dapat berbeda-beda serta berubzh setiap saat
sesusi dengan perkembangan dan kondisi mad'unya. Na-
mun terhadsp syarat-syarat wajib yang harus dimilki
para pengsnjur kebaiksn tidak boleh tidak bokeh  di
bsikan, sedangken syarat-sysret cabang akan disesusi

kan dengsn jehis kemunkaran yang dihadapinya.

"9y, A1i Aziz, Op. Cit, hal 48.

112H. AR. Sutan Msnsur, Op. Cit, hal 12.
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7. Tahapan Amar Ma'ruf Nahi Munkar.

Untuk melsksanskan asmar ma'ruf nahi munkar ada

beberaps tshspan yang biss dilsksanakan secara ber-

urutsn. Tahapsn tersebut adalah sebagai berikut :

Memberi penerangan, memberi penerangan kepada o=
rang yeng hendak diinkari perbuatanya, sebab
ads kalanys seseorang melakuken sesuatu kemunkar
an itu dengan sebab tidak tahu stau kebodohannya
sehinggza apabila setelsh diberi tehu mungkin se-

kali is akan meninggslkannya.

Melsrang berbuat kemunkarsn dengan memberi nase-
hat, petuniuk yang bagus serts menakut-nakutinys

dengsn siksa Allsh SWT.

Melarsng berbuat kemunkaran yakni dengan ucapan
yang bernada sebagai pakssan tetapi harus tetsp
menghindari keta-kata kassr atau tidak sopean.
Hal ini perlu dilskuken spabils dengan kelemah -
lembutan agsknys sudah tidsk dapat membekas sama

sekali.

Melarang kemunkaran dengsn menggunsksn kekerasan

Cers ini dilskuksn debagai ussha terskhir apabi-
13

la dengan cars-cara sebelumnya tidak bisa.1

8, Bshaya Ditinggelksnnys Amsr Ma 'ruf Nshi Munksr.

P |

113Syekh Jameluddin Al Qasimi, Op. Cit, hal 455.
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Sudeh menjsdi sunnsh Allsh ysng telah berlalu
bahwasanys Dia skan menimpskan hukuman terhadap ma=
syarakst yang melalsikan penyisran terhadap amar
ma 'ruf nshi munksr, sebagaimana yang termaktub di

delem firman Allah surat Al Maideh ayst 78 = 79.

Adepun akibat dan bahaya yang ditimbulken da=-
ri ditinggelkannya amar me 'ruf nshi munkar sangat

banyak dsn berverissi, di antaranya sebagai berikut

a. Banyek timbul keke jian.

Sebagsaimens yang telsh diriwaystkan Al Bu
khori dan Muslim dsri Zaenab binti Jshsy radhiya
Allshu 'anha nomor %168 den 2880 dari masing-ma-
sing kitab mereka. Keke jian dan ke jelekan banyak
timbul dimasyarakat karens kemunkarsn telsh di
nyatakan secara umuﬁ-ﬁada masgerakat, tak ada
pula orang yang mampu menghentikannya. Aperat tu
rut menegsksnnya hingga bertambah kuatlsh kemun-
karen tersebut. Begitu pun kekuassan yang ada
tetsp membiarksnnys hingga menjadi legimitasi ba
gi tindak kemunkaran tersebut men jadi semekin
kokoh. Hal ini diancam Allsh dengen siksasn yeng
sengat pedih dunia akhirst sebageimana firman -

Allsh dalam surat An Nur ayst 19.

b. Sesungguhnya banyaknys ke jelekan bisa sebagai-

lampu kuning (peringaetan) terhadsp adzsb Illshi
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yang bersifat umum (menimpa siaps sa je ) Imam MaT
1ik re dalam kitab Al Muwatho! telsh menyebutkan
atsar dsri umar bin Abdul Aziz bahwa dia (Umar -
bin Abdul Aziz) ra telsh berkats : "Sesmngguhnysa
Allah SWT tidaklah.mengadzab secara umum dengan
dosa yang khusus, skan tetepi apabila kemunkaran
diamalken secars terang-terangan, berhaklsh se-

114

mua menanggung akibatnya."

¢. Adanys ikhtilsef dan penyimpangan. Hal ini terja-
di skibat masyarakat meninggalkan amar ma 'ruf na
hi munker, sebagimnena firmsn Allsh daslsm surst

Al An'sm ayst 65.

d. Dikuasai musuh. Sesungguhnya Allsh akan mends ta-
ngkan kepada suatu mesyarakat yang meninggalkan-
amar ma'ruf nahi munker, yaitu musuh-musuh yang
menguasai masyaraksat itu. Mereka akan mengenia-
ya, merampas dsn menguasainya. Hal ini bisa kita

pela jari dari sejarsh di Andalusia, Spanyol.

e. Tidak terkabulnya Do'a. Setiap menusia aksn ber-
sandar kepada Allsh semata ketika ia tertimpa mu
sibsh. Mereks memohon 8gar Allsh melepasskan dari
ke jelekan tersebut, sehingga ksum musyrikpun ber

buat ysng semscsm itu. Hsl ini digsmbarksn Allsh

114Imam Malik Bin Anas, Al Muwatho', Daar Al Fikr
Beirut, Lebanon, Cet. I, 1989 M /1403 T, hal 657.
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dalam surat An Nahl ayat 53.

£, Krisis Ekonomi.

B Meninggalkan amar ma 'ruf nahi munkar men jadikan
seseorang bergelimang dalam lumpur syshwat dan

tenggelam di dalsmnye.

h. Lalai dslsm persiapan, baik persisvan yang ber-
sifst maknawiysh ( *udds tun ms 'nawiysh) seperti-
kekustan hati dan kebersnian atau persispan v8
bersifat msadiyah seperti persispan menghadapi

musuh.

i. Akibat terbaru yeng mengkhswatirksn adalah Dbe-
rubshnya (cara hidup) umat di beberapa negara

15

Islam.1

Sebagai koskuensinya untuk menghindsri baha-
ya dan bencana yeng ditimbulkasn kelengahan ums t-
untuk melakssnsksn amsr me 'ruf nahi munkar harus
dilskssnaskan dengsn sunggu-sungguh, demikian Jjuga
dalasm mereslisasikan a jeran Islem dalam segenap 88
pek kehidupan. Maka depatlah diharapkan umst manu-
sia sken memetik bushnya berup? kebahagiasn dan
kese jahteraan hidup dunia skhirat, terhindsr dari

bencana dan kerusakan.

Cc. Syirik Sebagsi Materi Amar Mg truf Nahi Munkar.

115ggckn Selmsn bin Fadh Al Audeh, Op. Cit, helam-
an 51 - 52.
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1. Pengertian.

Secers bahasa, kats syirik berasal dari
pentuk masdar al syirik, yang berarti bagisn dan
persekutuan. Adspun secsara jstilshi, syirik berar
ti membuat atau men jadikan sesuatu selain Allsh
sebagai tembshen obyek pemujesn atau tempat meng-

gantungkan harapan dan dambsan.116

2. Dassr Hukum Larangan Syirik.

Syirik asdslah merupakan dosa besar yang
tidak bisa dismpuni sebelum bertaubat dengsn iman

dan menempati uruten pertams diantara dosa besar.

Dalil-dalil naqli larangan syirik  banyak
di jumpei dslsm Al Qur'sn dan hadist, di antaranya
surat Al Msidsh ayat 73, An Niss ayat 36, 48, 116
A1 Maidah syst 72, Al An'am ayat 151, Lugmsen syat
13, Al Kahfi syst 110, dan masih banysk lagi.

Adspun delil naqli dari hadist di antara

nya sdalsh sebagai berikut :
§

dj‘ié-p d:m_j_g-vdt.»t\)\; duﬁdU.L A\@)J&MU- ‘E“‘A."‘T}L

\ - w 4". e - N \ U
—‘c( ( e V} \f/\&b}.&j\&d&_{.ﬁﬁ Jb<(’¢““‘f"&§‘ trl.a}&_..ls.
Artinyas : "Dsri Abdullsh bin Mas'ud rs, sesungguh
nys dia berkate : "Says bertanya kepada Rosul

1ullah saw : "Doses apa Yang peling besar
(akbasaril kabasiri) 2" Nabi menjawab: "Engkau

116Drs. Muniron, Kolom Ilmu Pengetahuan (Perkawinan
Antar Agsms Dslam Perspektif Islam den Hukum positif), Ma

alah Mimbar Pembangunan Agsms, No. 105, Muharsm 1416 ",
Wn —Th. I1X, hal 45.
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membuat persamaan Allah, sedangkan Dia adalah
penciptanys.” 117

OIS T O Wl _,L- ! o Sl J\, S8 L Sengs
b B A gl S § Slusd el Solagg _;J:UL@J\;
o A o P Lbdlam, Y s 0p skl fealld

Artinya : "Dari Musdz bin Jabal berkata : Rosulul-
1ah memanggilnys nWahai Muadz !" Jawsbnya "lg-
baik Ya Rosulalllah semogs kebahagiaan tetap
bercama anda" Rosul bertanya : "Apeksh engkau
mengetahui hsk Allah yang wa jib bagi hamba-Nya
Muedz menjawab 3 "Allsh den Rosul-Nya yang le-
bih mengetahui." Nabi bersabda : "Sesungguhnya
hak Allah yang wajib dilakukan hambas-Nya ada-
lah menyembahHNya, den tidek menyekutukan deng-
an sesuatu apapun." 118

s Ay ddedidop A gy 2B+ Y FIRIPPL Py
Caollad Gadss ddl I V() § 2LAE L KTy

— Ay sl
Artinyse : "Dari Abi Bakrsh dari bapsknya berksta :
Kami berssmg-sama Rosululleh ssw, lalu belisu,
bersabde : "Mauksh sku khabarkan pasdamu ten-
tang dosa yang paling besar di antera dosadosa
besar ?" Dia adalsh syrik pada Allsh, menyaki-

ti orang tua dan saksi palsu." 119

PUTIRI S WPR S NSNS SPNFN
0 Jo 6 Gtlage ot Jos 131 Sl

117Imam Muslim, Op. Cit, hal 58.

11809. cit, hel 12 .

11905, cit, hal 58 - 59.
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o 6 i s S o D i) s 5
‘( rL./’ e IJ}’C}\-LA}-H L:qu Qw\dﬁj b%,)\rx &5‘:—“

Artinya : "Dari Abi Hursirsh ra, Sesungguhnya Ro=
sulullah saw telah bersabda : nJsuhilsh tujuh
perkars yang merusak !'" Seseorang bertanys :
nApakah itu Ya Rosul 2" Nabi menjawab : nsyir-
rik kepada Allsh, sihir, membunuh jiwa yang
diharamkan, kecuali dengsn cara yang haq,makan
harte ansk yatim, makan riba, berpaling dari
perang/hari peperangan, menuduh wesnita ( yang
baik ) berbust serong." 120

3, Macam-Macam Syirik.

Perbusten syirik, menueut Ahmed Izzanuddin ,

terbagi menjadi dus macam yaitu :

a. Syirik Jali (Syirik terang-terangsn) stau dise=-
but juge syirik akbar (syirik terbesar) yeitu
menyembah selain Allsh.

b. Syirik Khofi (syirik samer-ssmer) atsu disebut-
juge syirik asgher (syirik yeng paling keecil)
yaitu riys' artinya orang yang menginginkan ke=-
manfaatan dunia dengan melalui smslish skhirat

syirik ini sdalah kebalikan deri ikhlash.121

Sayid Muhammad Resyid Ridho, juge membangi-

nya menjsdi dua macam, sesuai hubungannya, yaitu :

12005, cit, hal 59.

121Ahmad Tzzuddin Al Besyanuni, Kafir den Indikasi -
nya, Terj. Zubeir Suryadi, Musmmad Hamidi, PT. Bins Ilmu
Surabaya, Cet. I, 1989, hal 14.
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a. Yang bersangkut paut dengan soal=soal ketuhanan
dan ibadash, yaitu manusis mengi'tiqadkan bahwa
ada yang berserikat dengan Allgh SWT dalam men-
ciptakan alam semeste ini, walau bagaimana pun
kecilnya bentuk pertolongan itu. Selain dari
i'tiqed yang demikiean, dis menyembah, memohon ,

dan memints syafast selain kepada Alleh.

b. Yang bersangkut psut dengan pimpinan dan dasar
pegangan. Dia mencari landasan yang lain dalam
kehidupannya, tidak berpegang pada Ilehi. Hanya
berpedoman kepada pikirsn-pikiran menusia, um-
pamanya pendeta-pendets, pemuka-pemuka agama
dan lsin-lain. Tegasnya dia mengutamakan berpe-
geng Kkepada hﬁkum yang lain dari pada kitabul-

1ah.122

Menurut Lebib MZ dan Maftuh Ahnan, berpedo
man pada surat Ali Imren ayatl 64, membagi syirik i-

tu menjadi tigs bagian (klasifikasi), yaitu :

a. Menyembah sesuatu yasng selain Allah, yaitu orang

orang yang menyembah benda-benda.

b. Mempersekutukan Tuhan, yaitu mempersekutukan Tu=
han dengan benda~bends stau unsur-unsur yang la-
in yaitu mempercayai benda itu mempunyai sifat

sifat yang dipunysi Allah, seperti trinitas, tri

1221 :14b Mz, Maftuh Ahnan, Hekekat Ma'rifst, CV.Bin
tang Pelajar, Surabaya, hal 1065.
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nitas dan kepercayaan pemeluk agama Zoroaster.

¢c. Syirik mempertufjankan manusia. yaitu syirik yg
men jadikan menusia men jadi Tuhennya, ada kalanya
pemuka-pemuka agama, pendeta-pendeta, aulia dan

lain-lain.123

Ahli ilmu Tauhid memperinci, bahwa di dalam
praktek-praktek kehidupan sehari-=hari di temukan

1ima macam bentuk syirik yaitu :

8. Syirik dalam beribadah.

b. Syirik terhadap peristiwa yang ghoib.

c. Syirik dalam menguasai (tasarruf) alam.

d. Syirik mempercsyail tradisi.

e, Syirik ksrens menyimpang dari prosedure yang di

tetapkan oleh nash dan sunnah.1¢4

Sementara itu tokoh tasawuf dan pemimpin dari
dari para wali mendefinisikan syirik sebagsi beri -

kut dalam buku The Secret Of sufi

"Syirik itu bukennya penyembah berhala saja,te-
tapi menysmakan makhluq baik itu yeng ada di
alam ini maupun di slsm akhirat. Termasuk juga
di dslamnya menuruti/menyembah hawa nafsu, cleh
sebab itu apabils hatimu mengikuti stau berpi -
jak pads sesuatu selain Allsh, berarti engkau
telsh berenang dalsm leutan syirik. Jangan kau

1255p. cit, hal 1068 - 1069.

12465, Ccit, hal 1069 - 1071.
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sekutukan Dia, walaupun dengan jalan apapun ba-

ik itu kasar ataupun halus, waspadalah selalu =-
jangan sampai hatimu menjadi terminal syirik125
Syekh Ja'far Subhani, mengatakan berdasarkan-

surat Az Zumar ayat 45 dan Ash Shoffat azgg 35 dan
56, éesuai dengan dua ayat di atas, maka termasuk
musyfik adalah orang yang hatinya kessl jika dise-~
but Tuhan Yang M aha Esa, dan menyombongkan diri
untuk mengakui ke Esaan-Nya. Sedangkan menurutnya
juga syirik dalam ibadah, penafsirannya tidak di
serahkan kepada kita hingga dapat menafsirkan see-
naknya dan menganggap orang lain musyrik. 126 Se—
dangkan pengertian syirik dalam ibadah adalah keti-
ka kita menyembah selain Allah atau meyakininya se-

bagai sumber pekerjaan Tuhan.

Hadhrah Jamil Afandi Shiddigi Az Zuhawi di
dalam kitab Al Fa jru Ash Bhodiq membagi syirik men=-
jadi tige yeitu :

a, Syirik Al Istiqlal.
Ysitu syirik menetspkan adanya dua Tuhan yang -
saling menyendiri seperti syiriknys oresng-orang

ms jusi (Mengi'ticadken ada Tuhan Ahuramasda dan

1250mowil Ahkyar, The Secret Of Sufi (Rshasia Kehi
dupan SUFI), CV. Asy Syifa', cemarang, Cet. I, 1992 , Ha-
aman .

1ZGSyaihk Ja'far Subhani, Tawassul, Tabarruk, Zia-
rah Kubur, Karamah Wali Termasuk AQjaran Islam,Krifit.Ifﬁa
¥aham wahabi, Terj..Zahir, pPustaka Hidayah, akarta, Ccet

I, 1989, hal 172.
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Tuhean Ahriman).

Syirik At Teb'idh.

Ysitu menyusun Tuhsn dsri hitungan ketuhsnan (ter
jiri deri bsgian-bsgian) seperti syiriknya orang
orang Nasrani. (mengitiqadken bahwa Tuhan terdiri
dari tige unsur ysitu Tuhsen Bapsk, Tuhan Abhak den

Roh Kudus).
Syirik At TEqrib.

yaitu ibadah kepads selain Allah untuk mendekat =

kan diri (tagarrub) psde Allsh, seperti syiriknys

kaum Jahiliyah.127

Lebih jsuh dijielaskan kenaps orang-orang jahi

liysh dinsmsk3n prang musyrik, Jamil Affsndi menye =

lasksn sebsgai berikut :

a.

b.

Orang musyrikin men jadikan berhala sebagai Tuhan.
Orang musyrikin meyskinkan bahwa Tuhan itulsh yg
berhsk di sembsh.

Orang musyrikin dengan perbua tannya menyembahnya.
orang musyrikin menyenga ja beribadah kepads berha
1a untuk mendekatkan kepads Allsh.

Orsng Musyrikin ketike meyakini sesungguhnya Al =
1sh adalsh jisim di langit mereks menghendaski de-

ngan perkatasnnya untuk taqarrub pads Allah de-

12Tgaaratu Jemil Affendi Shiddiqi Az Zuhawi, Al Faj-
ru Ash Shodig, Madrasah Hidayah Al Mubtsdiin bil Ma 'ha -

Lirbsya,

ediri, TT, hal 45.
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ngan At Tagrib Al Haqiqi.128

Termasuk dari perbuatan syirik adalsh hi -
langnya harapan akan Tuhan, sebagaimana yang di
katakan Abu Sulaiman Abdurrshman bin 'Atiyysh Ad
Darani :

"Bile mana berharap menguasai rasa takut,'wa
ktu' menjadi tak terass," karens "waktu" me-
lestarikan "keadaan" (hal), yang hanya terle
tarikan sepanjang drang direnggut rasa takut
Jika di pihak lain rssa takut telah mengamasa
i harapan, kepercsyaan kepada tauhid hilang,
karens rass takut vang berlebihan terbit da-
ri hilangnya harapan dsn hilangnya harapan
akan Tuhan adalsh SYTRIK. 129

D. Kedudukan Do'a Dalam Mujahadsh Untuk Beramar Ma 'ruf Na

hi Munkar.

Amer ma'ruf nshi munkar dapat dilskukan dengan-
tiga jelan yaitu dengan yad (kekussaan / kekustan ),1i
san ( nasehat satsu petush ), dan dengan Hati ( Do's ).
Sementaras itu dalam kitab Tanbihul Ghoofiliin disebut-
kan bashwa sebagian ulama menafsirkan : merubah (kemun-
karan) dengan yad diws jibkan bagi umaro atau para pe-
mimpin formal pemerintahen, dengsn lisan diws jibkan ba
gi golongan ulama, serta dengan hati atau do'a di wa-

130

jibkan bagi golongan awam. Yang tidak mampu melak-

sanakan glternatif satu dan dua.

Secara derajst, posisi amar mas'ruf nshi mmunkar

1280p. Cit, bhal 44.

129

Al Hujwiri, Op. Cit, Hal 111 - 112.
130

Ibrahim Asy Sysmarksnd, Op. Cit, Hal %5
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dengan do's berads di bawsh, namun usahs yang terkait
dengan urusan apsa sa ja, terlebih masalah sgama tanpa
diikuti do's sulit untuk mencapai tuijusn. Hal demikian
ksrene manusia itu hanys bisa mengusahakan sustu tujuan
namun sukses atau tidaknya tergantung pada godrat dan

iradet Allah SWT.

Dalam sejsrsh perkembangsn Islam, tidak jarang
Nabi Muhammad saw bermujshadsh dengan do'a untuk memo-
hon pada Allah demi keberhasilsn dakwah belisu. Sebagi-
an kisah Nabi yang membuktikan kekustasn jihad dengan
do's sebagsi kekuatan pendukung yang tangguh pada waktu

perang Bsdar, sebagai berikut :

n"pada tanggal 17 Romadhan, tepatnya hari Jum'at ke=-
dus pasukan berhadapsn muka. Seksrang Muhammad sen-
diri yang memimpin pasuksn muslimin, mengatur baris
an. Tetapi ketiks dilihatnys pasuksan Quraisy begitu
besarnya, sedangkan anak bushnya sedikit sekali di
samping perlengkspannysa dangat lemah, dibanding per
lengkapan Quraisy, ia kembali ke pondoknys ditsmani
Abu Bakar. Sungguh cemas is akan peristiws yang a-
kan terjadi, sungguh pilu hatinya melihat nasibyang
akan menimps Islam sekiranya ksum muslimin tidak
sampai mendapatksn kemenangan.

Muhammad kini menghadapkan ws jahnys ke kiblat deng-
an seluruh jiwsnys is menghadapkan diri psda Tuhan
ia menghimbau Tuhan akan segala apa yang telah di
jeniikan kepadanya. I3 membisikan permohonan dslam
hatinya agar Tuhan memberikan pertolongan. Begitu
dalam is hanyut dalsm do's, dalam permohonan sambil
berdo'a :

e Uy 3 Ll Mty 3105 Ry b o 1
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npllehumma Ya Allsh. Ini Quraisy sekarang datang-
dengan segala kecongkaksnnya, berusaha hendak men-
dustakan rosul-Mu. Ya Allsh pertolongan-Mu juga

yang Ksu janjikan kepadaku. Ys Allsh, jika pasukan
ini sekarang binasa, tidak lagi ada ibadah pada-Mu

Sementars ia masih hanyut dslam do's kepada Tuhan
sambil merentangksn tsngan menghadap kiblat itu,
mantelnya terjstuk. Ketika itu 1alu Abu Bgskar mele
taksn mantel itu kembali ke bahunya, sambil ia ber
mohon : "Rosulullah dengan do'smu itu Tuhan akan
mengabulkan apa yang telah di janjiken kepadamu.”

fetapi sungguhpun begitu, Muhammad semakin dalam
terbaws dslam do's, tawajjuh kepada Alleh; dengan
penuh khusu' dan kesungguhan hati ia terus meman -

jatkan dos memohon inayat dan pertolongan Tuhan
dalam menghadapi peristiwa yang oleh kaum muslim-
min sams sekali tidak diharapksn, dan untuk itu

tidak pulas mereks punya persiapan. Karena ysng de-
mikisnlsh skhirnyas ia ssmpei terangguk dalam keada
an mengantuk. Dalam pada itu tampak olehnya perto-
lomgan Tuhsn itu ads. Ia sadar kembali, kemudian -
bangun dengsn penuh rasa gembira.

Sekarsng is keluar menemui sahabat-sahsbstnya, di
kerahkannya mereka sambil bersabdas :

Artinys : "Demi Dia yang memegang hidup Muhammsd ,
setisp orang yang sekarang bertempur, dengan tebah
bertaham mati-matisn, terus ma ju dan pantang mun-
dur, l2lu ia tewas, maka Allsh akasn menempa tkannya
di dalam surgs."

iwanya yang begitu kuat yang telsh diberikan Tu-
hen begitu tinggi melsmpui segals kekustsn, telah
tertanam pula dalam ajsrsnnya ke dalam jiwa orang-
orang vang beriman. Dan kekuatsn itu telah melam -
pui semangst mereks sendiri, sehingga setiap orang
dari mereka sama dengan dua orsng, bahkan sama de-
ngan sepuluh orang." 131

Dengan bantusn mujehadah do'a Nabi tersebut ter
catat dalsm sejarash umat Islam memneroleh kemenangan -
yang sangat gemilang, yang akhirnys menjadi tonggak ke

menangsn Islam berikutnya.

) 15 Muhammad Husain Haekal, Sejsrah Hidup Muhammad ,
Litera Antar Nuss, Bogor, Cet. XVI, 1993, hal 253-254.
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Sebagian riwayat dari tokoh tasawuf dari Mesir-
yaitu Dzin Nun Al Misri dalam buku Kasyful Mah jub oleh
Al Hujwiri mengisshkan amar ma'ruf nahi munkar  dalsm
jihad dengan hati atsu do'a. Riwayat tersebut adalah :

"Sustu hari dia (Dzin Nun Al Misri) berlayar deng
an murid-muridnya dengan sebuah perahu di Sungai -
Nil. Suatu kebiasaan orang Mesri (Mesir) apabila
mereks ingin berekreasi. Ada perahu lain bermustan
oranc-orang yang suka berhura-hura yang peri laku
mereks memuakan murid-murid Dzin Nun. Murid-murid
ini meminta Dzin Nun untuk memenjatkan do'a kepada
Allah memehoh ager perahu itu tenggelsm. Dzin Nun
mengangkat kedua belah tengannya dan berseru : Wa-
hei Tuhan, sebagaimena Engkau telah memberi orang
orang itu suatu kehiduran yang menyenangkan di du-
nia ini, beri jugs mereks kehidupan yang menyenang
kan di akhirst nanti !'" Murid-muridnys tercengang-
dengan do'a itu. Ketiks perahu itu mendekat dan pe
numpangnya melihat Dzin Nun, mereks mulal menyesa=-
1i dsn minta maaf, dan meremukan kecei-kecapi mere
ks dsn bertobat kepada Tuhan. Dzin Nun berkata ke-
pada murid-muridnyas "Sustu kehidupan yang menye -
nangkan nenti di skhirst sdaleh bertobat di dunia
ini. Kalian dan mereks puas tanpa merugikan siapa
pun." Jadi dia bertindak dengan kasih sayangnya -
yans teramat sangat terhadap kaum muslim, mengiku-
ti teladan rosul yasng bagaimanspun perlskuan jahat
yang die terima dsri orang-orang ksfir, tak pernah
berhenti berucap " Ya Tuhan, bimbingkah umatku, ka
rens mereka tidak tahu." 132,

Dengan ditunjang dengan kekustan doja sma tu
kegiatan (termasuk amar ma'ruf nahi munkar) akan ce-
pet mendatangkan keberhasilsn. Tentunys do's ini di
lakuksn dengsn istiqamah (kontinew), ikhlssh dari para
da'i atau mubalihg yang beramsr ma'ruf nshi munkar. Dg
mikian besar peranan do's dalam ussha da'wah maka sa-

ngat perlu di lsksanakan secara rutin dan massal.

132)1 Hujwiri, Op. Cit, hel 102.
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Namun ggngan kekuatan do's ini tidaklah mengesam
pingken ussha dengag akal, pengatﬁhuan , serta usaha
dhohir delsm beramar ma'ruf nashi munkar. Usaha ini di
lakukan, basgi kalangan kyesl den santri sulit den tidak
biss melakukannys dengan kekuasaan formal yang sangat
efektif, oleh karens itu banysk disntara mereks disam=-
ping mengusahskan usaha phisik jugs memperkuat rohani
melalui kharisma kysi. Tanpes adanya dukungan dsri pi-
hak pemerintah meraka ferjuang memberantas kemusrikan-
dengan penuh kéjakinan den keikhlasan. Walaupun banyak
yang meragukan kemampuannya, tetapi mereks tetap yakin
pada maunsh dari Allah SWT, keampuhan kharisma para

kyai yeng ditopang oleh keyskinan den keikhlassn.

Beramar ms'ruf nshi munkar juga dilskukan dengan
do'a ini karena yang memberikan petunjuk hanys Allah,
para mubaligh hanyas bisa menyampaikan spa yang men jadi
tugasnya dengan baik dengsn diikuti memohon sgar dibu=-
kaken hati mereks ysng masih delam kesesatan, serta
musuh yang menyebabkan banysknya kemunkaran tidek ha-
nya lshir sa js namun dari kekuatan ghoib atau batin ju

ge bessr pengarulinya.

Sementars itu dakwsh dalsm arti bersmsr ma'ruf -
nahi munkar itu tidak hanys mengajarken sysriat agams .
Islam saja tetapi juga berussgha mengiancurkan kekuatan

kekuatan supernstural (ghoib) yang menyimpsng deri sga
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ma yang bersumber dari syeten untuk menyesatkan oreng
mu'min. Sementara itu ke jahetsn itu berwatsk keras dan
condong ke arah menggunsken kekerasan. Berhubung demi-
kisn, make keimesnan dari sang mubaligﬁ haruslah mampu
untuk menang, sanggup bergerak, kussa melawan dan be-
rani delam segala arena per jusngan termasuk memberan -
tas kemusyriken di puncak gunung lawu yeng sangat Dbe=-
rat resikonya baik jesmeni msupun rohsni, oleh karens-
itu keberanian sang da'i harus kuast, tsngguh ysng tak
boleh sebentarpun terpisah derinya selsgi berjuang di

tengah-tengah masyarakast.

Po'a merupaksn senjata orsang mu'min, tiangnys a-
gama, cshays lengit dsn bumi.133 juga merupakan ibadah
sebagaimanas sabds Nabi saw,134 dan secsra tegas Allsh
memerintahken hsmba-Nya untuk berdo's dan skan memper-
kenanksnnya.135 dsn Allah murke pads hamba-Nya yeng ti
dak msu berdo's vada-Nya,136 Semntara itu dslam mujs -
hadsh dilakukanldengan menyebut asms Allsh dalem maj -
1is dzikir berkumpulnys orang muslim sesuei dengsn ha-

dist Nebi riwsyst Bukhori, Muslim, Turmudzi, Nassi. L

133pn Nezili, Op. Cit, hal 141.

340p. cit.

1
32Dep8g RI, OE. Cit, Hﬂl 7679 Q.S- 40 . 60-
136pn Nezili, Op. Cit.

15T0p. cit.



F. Korelasi Tingkat Keaktifan Mengikuti T jazah Sugro dsn

Mujahadsh Kubro Terhadap Kegiatan Beramar Ma'ruf Nahi

Munkar Para Santri.

Sebsgaimana telash diketashui, bahwa pembahasan
I jazah Sugro dan Mujshadah Kubro dalam skripsi ini ber
kiser pada peranan atau hubungan kedua aktifitas ter-
sebut dengan santri, delsm menumbuhkan dan melaksanaar
kan kegiatan amar ma'ruf nahi munkar. Dalam hal ini
kegiatan memberantas kemﬁsyrikan yang banyak ter jadi

di sekitar Pesanggrahan Sunan Lawu.

T jazah Sugro dan Mujshadah Kubro berhubungan -
dengan kegiatan atau aktifitas amar ma 'ruf nahi munkar
dalsm arti semakin banyak meminta, mengikuti i jazah
dan mujahadah kubro mampu mendorong para santri untuk-
bersikap tegas , tegar sehingga mampu dan sering
hengadakan kegiatan dalam usaha memberantas kemus$grik-
an di puncak Pesanggrahan Sunan Lawu, bilamana di ser-
tai dengan keikutsertaan pars santri itu sendiri seca-
ra aktif daslam aktifitas atsu majlis ijazah sugro dan

mujashadah kubro yang disampaikan dan dipimpin kysi.

Wujud nyata dari hubungan itu antara lain ada-
lah terjadinya pelaksansan aktifitas seseorang untuk
melakukan peker jaan sebagai skibat adanya pesan atau
massage yang mempengaruhinya. Sedangkan pelaksanasif

aktifitas amar ma'ruf nahi munkar merupakan bentuk

nyata di mana manusia memperoleh ilmu tersebut melalui
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kegiatan yang sengaja dilaksanakan secars sadar. Begi-
tu juga keikutsertaan para santri dalam ma jlis ijazah,
dan mujahadah akan mampu mempengaruhi aktifita& nya.Se
dangkan 1ijazah dan mujehadah jtu sendiri merupakan ke-
giatan keagamaan yang menga jarkan dan mewarisken se-
cara berantai suatu amalan yang berkenaan dengan olah
fikir, dzikir dan olah kanoragan diperkirakan  bahkan
akan membentuk suatu aktifitas keagamaan yang baik pu

la nantinya.

Pelaksansan sktifitas atsu kegiatan seseorang
akan mengantarkannya melskukan pekerjean sesuail dengan
sikap yang diinginkan, sesuai dengan ilmu atau pesan
yeng diterima dalam aktifitss keagamaan itu, Maka ti-
dak lepas dari proses belsjar, pendidikan dan latihan
dalam kegiatan keagamaan, Dalam hal ini, keikutsertaan
santri itu sendiri dslam mengikuti ma jlis ijazah sugro

dan mujahadah kubro.

Maka berkait dengan itu, Prof. HM. Arifin me-
ngemukakan :

nAdapun faktor situasi den kondisi tersebut banyak
menyangkut kepada masalah kecenderungan, keinginan
kemauan/kehendak, perhatian, minat, perasaan dan
segala aspek ke jiwaan yang mengandung tendensi
perkembangesn dalam lapangan hidup manusia, seperti
instink curiocity ( nsluri ingin mengetsahul hal-
hal yang belum tshu ), instink reproduction ( na -
luri untuk menghasilksn kembali ), instink cotruk
tion ( naluri ingin membengun ), instink gregario-
us ( neluri untuk berkumpul/berorganisasi ), in-
stink scquisition ( naluri untuk mencari/mempero -
leh segala yang dibutuhkan )dan sebagainya.138

38y .M. Arifin, Op. Cit, hal 4 = 5.
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Maka jelaslsh, bshwa keikutsertaan atau keaak-
tifan seseorang dalam majlis ijazah dan mu jahadah sa-
ngat memungkinkan akan banyak hubungannya dengan kecen
derungan dalam peningkatan kegiatan yang positif dalam
amar ma'ruf nahi munkar. Maka disinilah materi 1ijazah
dah amalan mujahadsh aksn dapat meresap dan di terima
dalsm pribsdi santri untuk kemudian dismalkan dengan
sukarelal(ikhlas), mantap dan penuh keyakinan. Karena
hal itu benar-benar menyentuh serta meningkatkan kon=-
disi jiwa dan raga para santri, sehingga mereka mampu
berbuat ysng seimbang antara olah fikir, dzikir serta
olsh kanoragsn. Jika ketiganya bisa diperoleh  dengsan
seimbang dan mantap akan merangsangnya untuk gemar

dan giat serta aktif beramar ma 'ruf nahi munkar.

Dalam membahas hubungan ( korelasi ) mengikuti-
i jazah sugro dan mujahadeh kubro ini dengan kegiatan -
smar ma'ruf nahi munkar, maka tidak bisa lepas dari
apa yang menjadi harapan keduanya dan tujuan mendiri -
kan pondok pesantren Condro Mowo tersebut yaitu untuk
mencetak santri yang tangguh kual lahir batin untuk
melaksanakan agema Allah den mengasmalkan ajaran Pan =
035113.139 Sebab adanya hubungan tersebut berarti su-
dah adanya hubungan deri msjlis ijezeh dan mu jahadah

terhadap santri pondok pesantren Condro Mowo,

12
39Hasil Wewanceras dengan pendiri pessntren Condro
Mowo KH. Agus Hamid Saiful Barnswi.
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Keitannya dengen harapan aktifitas 1ijazah sugro
dan mujshsdah kubro ini, Prof. HM. Arifin, M.Ed. me-
ngemukakan bshwa :

"Suatu kegiatan a jakan ... dalam usaha mempengaru-
hi orang lain baik secars individual maupun secsra
kelompok agar supaya timbul dalam dirinya aua tu
pengertian , kesadaran, sikap penghayatan serta
pengamalan terhasdap ajaran agama sebagal massage -

yang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur- un-
sur paksaan". 140

Dari pendapat tersebut, dapat diambil kesimpul=-
an bahwa ysng menjadi hubungasn atsu korelasi dari ak=-
tifitas ijezah dan mujahadsh kubro antara lain tumbuh-
nya sikap giat dan semangat untuk melaksanaken ibadah
(smar ma'ruf nahi munkar) dengan dinyataksn dalam tin
dakan melaksanakan sekaligus dapat meningkatkan kwali-
tas ibadshnya para santri. Dengan tumbuhnya sikap giat
den semangat melaksanakan ibadeh (amar ma'ruf nshi mun
kar) inilah aksn mampu melaksanskan perbuatan nyata

yang baik dan kontinew (istigamah).

Di antara peranan ijazah baik yang dilaksanakan-

secara éugro maupun kubro, dan mujahsdah kubro adaslah;

1. Meningkatkan ketaqwaan kepada Allah.

Setiap ijazah sustu amalan yang bersumber da
ri agema Islam pasti mewasiatkan ma'juz ilai (pene-
rima amalan 1ijszah) untuk meningkatkan ketaqwaanya
kepada Allah, sebagai landasan untuk ber juang di
jalan yang benar, dan pondasi utama keberhasilan a=-

malan tersebut. Hal ini sebagaimana disampaiksn KH

404y, Arifin, Op. Cit, hal 6
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Ahmadi bin Sysirszl dalam muqaddimah pengi jazahan ki

tab Dalaail Khairat.

Menumbuhken kekuatan baru yang berujud olah pikir -
dzikir dan olah kanoragan.

Setiap suatu amalan i jazah tentu mengandung -
manfeat den rahesia yang tinggi yang bermacam- macam
bentuknya yang hanya dimiliki bagi orang yang rajin
atsu istiqamsh mengamalkannya, lebih khusus lagi ba-
gi seorang santri, di mana kehasdirannya nanti akan
menjadi benteng yang tangguh kekuatan Islam, dalam

meneruskan per juangan Nabi, dsn para mu jahid Islam.

Dengan 1ijazsh mampu menumbuhkan ketegasan dalam ber-
tindak dengan penuh percaya diri dan tidak minder.
Ijazah ini bisa berperan demikian jika ma!'juz
ii?i bisa mengamalksn dan melatihnya dalam aktifitas
sehari-hari. Ketegasan dalam bertindak ini dapat di
amati dari aktifitas smar ma'ruf nahl munkar di pun-
cak Pesanggrahan Sunan Lawu dan ketidak mindergn-nya
dalam memasuki wilayah berbahaya. Sehingga dengan

demikian peranan ijazsh dalam hal ini sangat penting

Mampu mendorong untuk beramar ma'ruf nahi munkar de-
ngan tiga metode sekaligus yaitu dengan tangan. 1li-
san dan do'a.

Dengan bekal mengikuti dan memperoleh 1 jazah

dari kyai, maka dengsn kekuatan yang ditimbulkan da-

ri amalan aksn mempu untuk merubsh kemunkaran dengan

tangannya, dengan kebiasaan berdzikir, tirakat, ri=-
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yadhoh dalam menuntut ilmu skan membuat nasehat ke-
pada ummat diterima dan diperhatikan, dihayati  dan
akhirnya diamslkan. Dengan bekal ijazsh do'a gserta
wirid-wirid ilmu hikmsh akan dapat menopang dakwsh
nya dengan do'a, karena ja adalah senjats orang muk-

min dalem jihad.

Dengan gabungan i jazah dan mu jahadah kubro mampu
untuk melemahkan dan mengslahkan yang ingin menghan=
curkan Islam dengan kekuatan phisik dan non fisik.
Manfast dah hikmah yang timbul setelah meng-
amalken ijazah dan mujahadsh dengan istiqamah ini-
akan muncul saat.para santri berhadapan dengan pihak
yang keras, baik yang datang dari golongan Ke jawen ,
Aliran Kebatinan, Prewangan maupun dengan orang Is-
lam Abangan sendiri. Dengan gabungan keduanya ter-

nyata mampu untuk melemahksn kekuatan mereka.

Oleh karena itu, ijazah dan mujahadah  kubro

dalam pelsksanaan mampu mendukung dakwah Islam. Maka

hendaknya pesantren mengadakannya agar dalam diri
santri timbul semangat untuk beramar ma 'ruf nahi
munkar,

Dengan demikian maka pelaksanaan sktifitas i-
jezah sugro dan mu jahadah kubro mempunyai  hubungan
dengan kegiatan beramsr me 'ruf nshi munksr pars sSan-
tri, baik hubungan itu secara langsung maupun tidak

langsung.



